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PRAKATA 

 

        

لََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أشَْرَفِ الأًَْبِياَءِ وَالـوُرْسَلِيْيَ ، ًَبيٌِِّاَ وَحَبِيْبٌِاَ هُ الـحَوْدُ للهِ  دٍ رَبِّ العاَلَـوِيْيَ ، وَالصَّ ـحَوَّ

ا بعَدُْ يْيِ ، أهََّ  وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبهِِ أجَْـوَعِييَْ ، وَهَيْ تبَعَِهُنْ بإِِحْسَاىٍ إلَِى يَىْمِ الدِّ

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt. yang telah menganugrahkan 

rahmat, serta kekuatan lahir dan batin, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan judul “ Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa 

Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia” setelah melalui proses yang panjang.  

Salawat serta salam kepada Nabi Muhammad saw. Kepada para keluarga dan 
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Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari 

banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata semprurna. Oleh karna 

itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dengan keikhlasan kepada:  
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Bapak Dr.Mustaming, S.Ag.,Wakil Rektor III IAIN Palopo, yang telah membina 

dan mengembangkan perguruan tinggi, tempat peneliti memperoleh ilmu 

pengetahuan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

1. Konsonan   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡ ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ذ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Żal zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭa te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟).  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah U U ـُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َٞ  fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

 َٚ fatḥah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : و١َْفَ 

ْٛ يَ  َ٘  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Contoh: 

 māta : ِبَ دَ 

ٝ َِ  rāmā : سَ 

 ًَ  qīla : ل١ِْ

دُ  ْٛ ُّ َ٠ : yamūtū 
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4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā marbūtah ada dua, yaitu tā marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā 

marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā marbūtah 

itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

ْٚ ضَخُ ا لٔاطْفَب يِ   raudah al-atfal : سَ 

فَب ضٍَِخَ  ٌْ َٕخ اَ ذِ ٠ْ َّ ٌْ  al-madinah al-fadilah : اَ 

خ َّ ٌْحِىْ  al-hikmah : اَ 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ب َ  rabbana : سَ ثَّٕ

 ْ١ بٔدََّ َٕ  : najjaina 

ٌْحِكَّ   al-haqq : اَ 

 َُ  nu‟im : ٔؼُِ

  ٚ  aduwwun„ : ػَذُ 

 

Jika huruf  ٜ ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ّٟ  maka ,(ـِ

ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

  ٟ ٍِ  Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : ػَ

 َٟ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : ػَشِ ثِّ
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6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ا ي (alif lam 

ma„rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ظُ  ّْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اَ ٌؾّ

ٌْضٌََخ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : اَ ٌضَّ 

غَفخَ ٍْ فَ ٌْ  al-falsafah : اَ 

جِلََ دُ ٌْ  al-bilādu : اَ 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 َْ  ْٚ شُ ُِ  ْٔ  ta‟murūna : ربَ

ْٛ عُ   ‟al-nau : اَ ٌَٕ

ْٟ ءُ   syai‟un : ؽَ

شْ دُ  ِِ  umirtu : اُ 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an 
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(dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah . Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟āyah al-Maslahah 

 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ُٓ  اللهِ    billāh  ثِب للِ   dīnullāh  دِ ٠ْ

Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah ditransliterasi 

dengan huruf [t] . 

Contoh: 

خِ  اللهِ  َّ ْٟ سَ حْ ُْ فِ ُ٘  hum fi rahmatillāh 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
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awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun īllā rasūl 

Inna awwala baītīn du‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasir Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:         

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan: 

Zaīd, Nasr Hāmid Abu 

 



 

xvi 
 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhanāhū wa ta„ālā 

saw. = shallallāhu „alaihi wasallam 

as = „alaihi al-salām 

H = Hijriyyah 

M = Masehi 

QS …/…: 4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 

H.R = Hadits Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Nurfaizah, 2023. “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa 

Dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia”. Skripsi Program 

Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh 

Hj Nursyamsi dan Nurul Aswar. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kepatuhan siswa dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia. Penelitian ini 

bertujuan: untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan 

siswa, diantara variabel tersebut, variabel mana yang berpengarauh.  

Penelitian ini menggunakan metode inferensial berfokus pada 

pengungkapan hubungan antar variabel. Populasinya merupakan seluru siswa 

kelas v Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia yang terdiri dari 23 siswa. 

pengambilan sampel dilakukkan dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sampel yang dipergunakan, sebanyak 23 siswa. Teknik pengumpulan data 

dengan memberikan kuesioner pada responden, observasi dan dokumentasi. 

Dalam membuktikan dan menganalisis hal tersebut, maka digunakan uji validasi, 

reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear serta uji t dan uji R
2
.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Lingkungan sosial (X) 

berpengaruh terhadap kepatuhan siswa (Y). hasil pengujian tersebut diperoleh 

thitung ≥ ttabel (3,684≥ 1,720) dengan jumlah siknifikan 0,000<0,05 artinya bahwa 

Ho ditolak dan H1 diterimah dengan kata lain terdapat pengaruh antara kedua 

variabel. 2) Besar pengaruh  lingkungan sosial (X) terhadap kepatuhan siswa (Y) 

sebesar39.3% sedangkan sisahnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat 

dijelaskan dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Kepatuhan Siswa, kelas v  
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ABSTRAK 
  

Nurfaizah, 2023. "The Influence Of The Social Environment On Student 

Compliance In Class V Madrasah Ibtidaiyah AL-Qashash 

Tobia".Thesis Nof The Madrsah Ibtidaiyah Teacher Science At The 

Palopo State Islamic Religious Institute Supervised By Hj Nursyamsi 

And Nurul Aswar . 
  

This thesis discusses the influence of the social environment on student 

compliance in class V MI AL-Qashash Tobia. This study aims: to determine the 

influence of the social environment on student compliance, among these 

variabels, which variabels are affected.  

This study used inferential methods focusing on revealing relationships 

between variabels. The population is all grade v students of Madrasah Ibtidaiyah 

AL-Qashash Tobia consisting of 23 students. Sampling is carried out using 

saturated sampling techniques. The sampling used, as many as 23 students. Data 

collection techniques by providing questionnaires to respondents, observation 

and documentation. In proving and analyzing this, validation, reliability, classical 

assumption tests, linear regression tests and t tests and R
2
 tests are used.  

The results of this study show that: 1) Social environment (X) affects 

student compliance (Y). The test results obtained tcount ≥ ttable (3.684≥ 1.720) with 

a number of cycles of 0.000<0.05 meaning that Ho is rejected and H1 is accepted 

in other words there is an influence between the two variabels. 2) The magnitude 

of the influence of the social environment (X) on student compliance in the 

learning process (Y) is 39.3%, while the problem is influenced by other factors 

that cannot be explained in this study.  
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 كأترقأب

  

رأث١ش اٌج١ئخ الاخزّبػ١خ ػٍٝ اِزثبي اٌطلَة اٌخبِظ ِذسعخ اثزذاء٠خ ". 0202 ًىرفايزة ،

كاى  طٛث١ب".اٌمؾبػ  دي ٌدي لن ت سح هع سي درا ث كزي س اهج  زً ت

لوى  عهد إي يح وه طزت تاس ال كىل ح ف يدي ت سح الإت ودر ال

يجىرواى يه  ك غ أول ٌ ي ث يو ى. دي ت ىت ال يزي ت يج سلام ً أغاها إ

سىار. ىر أ سي داى ً ياه س ىر ٚٔٛس ٖ ٖ ٔٛسع١بِغٟ ٖأٚي ث١ٕؾَد٠جٟحاج ً

 أعٛاس.

  

رٕبلؼ ٘زٖ الأطشٚحخ رأث١ش اٌج١ئخ الاخزّبػ١خ ػٍٝ اِزثبي اٌطلَة فٟ ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ فٟ اٌصف 

اٌخبِظ ِٟ اٌمؾبػ طٛث١ب. رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ: إٌٝ رحذ٠ذ رأث١ش اٌج١ئخ الاخزّبػ١خ ػٍٝ اِزثبي اٌطلَة، 

 ِٚٓ ث١ٓ ٘زٖ اٌّزغ١شاد اٌزٟ رزأثش ثبٌّزغ١شاد. 

١ٌخ رشوض ػٍٝ اٌىؾف ػٓ اٌؼلَلبد ث١ٓ اٌّزغ١شاد. خ١ّغ اعزخذِذ ٘زٖ اٌذساعخ طشلب اعزذلا

طبٌجب. ٠زُ أخز اٌؼ١ٕبد  32طلَة اٌصف اٌخبِظ فٟ اٌّذسعخ الاثزذػبئ١خ اٌمؾبػ طٛث١ب ٠زأٌفْٛ ِٓ 

طبٌجب. رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد ِٓ  32ثبعزخذاَ رم١ٕبد أخز اٌؼ١ٕبد اٌّؾجؼخ. اٌؼ١ٕخ اٌّغزخذِخ ، ِب ٠صً إٌٝ 

عزج١بٔبد ٌٍّغزد١ج١ٓ ٚاٌّلَحظخ ٚاٌزٛث١ك. فٟ إثجبد ٚرح١ًٍ رٌه ، ٠زُ اعزخذاَ اٌزحمك ِٓ خلَي رٛف١ش الا

ٚاخزجبساد  tاٌصحخ ٚاٌّٛثٛل١خ ٚاخزجبساد الافزشاض اٌىلَع١ى١خ ٚاخزجبساد الأحذاس اٌخطٟ ٚاخزجبساد 

R
3
 . 

 ٔزبئح(. Yاٌطلَة )( رؤثش ػٍٝ اِزثبي X( اٌج١ئخ الاخزّبػ١خ )1ظٙشد ٔزبئح ٘زٖ اٌذساعخ أْ: أ

 1.14>1.111( ِغ ػذد ِٓ اٌذٚساد 1.631≤ 2.573)اٌدذٚي  tcount ≥tالاخزجبس اٌزٟ رُ اٌحصٛي ػ١ٍٙب 

( ثٍؾ حدُ رأث١ش اٌج١ئخ 3ِمجٛي ثّؼٕٝ آخش ٕ٘بن رأث١ش ث١ٓ اٌّزغ١ش٠ٓ.  H1ِشفٛض ٚ  Hoثّؼٕٝ أْ 

، ث١ّٕب رزأثش اٌّؾىٍخ ثؼٛاًِ أخشٜ لا  39.3٪ (Y( ػٍٝ اِزثبي اٌطبٌت فٟ ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ )Xالاخزّبػ١خ )

 ٠ّىٓ رفغ١ش٘ب فٟ ٘زٖ اٌذساعخ. 

 اٌج١ئخ الاخزّبػ١خ ، اِزثبي اٌطلَة ، اٌفصً اٌخبِظ  الكلواث الوفتاحيت:
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dilakukan oleh bangsa dan negara  

dalam mewariskan pengetahuan kepada generasi selanjutnya. Hal tersebut juga   

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang berdaya saing tinggi serta  

berkualitas dalam menghadapi persaingan di era globalisasi yang makin maju ini. 

Pada peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan bagian dari salah satu  

penekanan dari tujuan pendidikan, sebagimana yang tercantum dalam Undang- 

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 

yang bebunyi:     

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya  potensi peserta  didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokrastis serta bertanggung jawab.1   

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat. Sardiman (2009: 65) 

menyatakan bahwa pada sekolah dasar pendidikan berfungsi memberi bekal dasar

                                                           
1
 
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendiikan  

 

Nasional, Bab II, Pasal 3.    
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pengembangan kehidupan, baik kehidupan pribadi maupun masyarakat. 

Pendidikan di sekolah dasar (SD) sangatlah penting bagi murid karena hal ini 

merupakan dasar perkembangan pengetahuan yang diperoleh murid.
2
 Pada satuan 

pendidikan ini, tujuan yang ingin dicapai adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Ilmu pengetahuan di berikan kepada murid 

melalui kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar disekolah biasa 

dilakukan diruang kelas maupun diluar kelas. Kegiatan belajar mengajar 

direncanakan sedemikian rupa agar dapat mencapai tujuan.  

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tidak semua murid mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik atau telah mengikuti pembelajaran namun 

mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Pihak sekolah terutama guru  

harus segera mencari penyebab dari masalah murid tersebut. Penyebabnya bisa 

bermacam-macam diantaranya, murid tersebut sedang sakit, murid keterbatasan 

ekonomi, murid tidak taat terhadap pembelajaran, murid tersebut tidak tertarik 

dengan pembelajaran karena kurangnya variasi yang dilakukan oleh guru atau 

kurangnya media pembelajaran, terdapat masalah pribadi dan sebagainya. Berarti 

di dalam diri murid tersebutmemiliki hal yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 

siswa dalam proses pembelajaran. Keadaan seperti ini perlu adanya upaya untuk 

mendorong murid untuk patuh belajar dengan efesien. Salah satu upaya untuk 

mendorong murid belajar yaitu dengan memberikan dukungan yang baik dari 

lingkungan murid. 

                                                           
2 Sadirman A.M. (2009). Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 

Pers. 65. 
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Dalam hal ini yang perlu diperhatikan terhadap anak dalam proses belajar 

yakni tingkat kepatuhannya. Diman kepatuhan anak sangatlah mendukung proses 

belajar anak yang dapat peneliti  lihat dari lingkungan sosial anak. Lingkungan 

yang besar penting pengaruhnya terhadap proses belajar anak.   

Seiring dengan berjalanya waktu, Dunia pendidikan makin hari  

berkembang sesuai dengan keadaan lingkungan di sekitar. Hal tersebut terjadi  

karena keadaan lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

pendidikan. Bahkan dalam ruang lingkup pendidikan sangatlah dibutuhkan kerja 

sama dengan pihak kedua siswa, yakni orang tua yang berada ruang lingkup 

sosial.   

Lingkungan sosial merupakan semua orang atau semua manusia yang 

dapat  mempengaruhi kita. Manusia yang membentuk pengelompokan sosial atar 

sesama  dalam upaya mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan. 

Dalam  kehidupan sosial manusia memerlukan yang namanya organisasi yaitu 

sekolah,  kelompok masyarakat dan lain-lain. 3    

Lingkungan sosial mempengaruhi sikap belajar seseorang. Manusia  

menjadi makhluk yang di muliakan Allah, yang di ciptakan dimuka bumi, menjadi 

Khalifa serta dibekali menggunakan akal  pikiran serta nafsu yang  membedakan 

dengan makhluk lain ciptaan Allah. manusia yang dibekali akal  harus pintar 

memanfaatkan ilmu yang diberikan oleh Allah Swt, dengan cara  mempunyai 

prilaku yang baik di lingkungan sosial menjadi Khalifa dimuka  bumi 

                                                           
3
 
Peni Meriska. Dkk, pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Belajar Siswa di

 

SMAN 7 Mokomuko, Provensi Bengkulu. Bab I, 2018, 2.     
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sebagaimana dijelaskan pada firman Allah Swt dalam QS Az-Zukhruf /43:32  

yang berbunyi: 

                                     

                                 

       Terjemahnya: 

 Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 

dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan.
4
 

M Quraish Shihab, menjelaskan pada Kata (ا  sukhriyyan terampil (س زي 

dari kata (س ز ) sakhira atau sakhkhara yang pertama berarti mengejek dan yang 

kedua memaksa untuk melakukkan sesuatu. Kata sukhriyyan adalah sesuatu yang 

dipaksa atau diejek. Kedua makna itu merupakan makna dari ayat diatas. Jika 

Anda berkata dipaksa, pemaksaan itu lahir dari kedudukan manusia sebagai 

makhluk sosial yang mengharapkan bantuan pihak lain karena kebutuhan setiap 

orang lebih banyak daripada potensi dan waktu yang tersedia untuknya. Dengan 

demikian, kalimat (ضهن ع ضات و  ba‟dhuhum ba‟dhan sebagian kamu atas (ت

sebagian yang lain mencangkup semua manusia. Misalnya, si kaya membutuhkan 

kekuatan fisik si miskin, dan si miskin membutuhkan uang si kaya. Pemahaman 

ini sejalan dengan salah satu makna dari firman-Nya yang terdapat didalam surah 

Az-Zukhruf yang berbunyi: (لق سي هي ع لق الإً  ,khalaqa al-insana min „alaq (خ

yang menciptakan manusia memilki ketergantungan satu dengan yang lain. 

                                                           
      4 

Kementrian Agama Islam RI, Al-qur‟an dan terjemahnya ( Surabaya: Halim, 2016), 63
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Pada kalimat:( عض درجات وق ب ضھم ف ع ناب ع  wa rafa‟na ba‟dhahum (ورف

fauqa ba‟dhin darajatin “dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat” dapat juga berfungsi menjelaskan mengapa 

Allah “membagi antara mereka penghidupan mereka”,menjelaskan bahwa 

banyaknya kebutuhan manusia yang tidak dapat disiapkan secara mandiri 

melainkan harus menjadi makhluk sosial. Sehingga menjadikan saling tolong-

menolong dan butuh-membutuhkan kepada sesama makhluk Allah.
5
 Ayat tersebut 

memiliki kaitan dengan adanya pengaruh lingkungan sosial terhadap siswa dalam 

melakukkan interaksi sosial yang saing ketergantugan maupun saling 

membutuhkan pihak lain untuk makan, minum, bersosialisasi dalam organisasi 

maupun untuk bermusyawarah. Sebagai mana yang terkandung dalam Q.S Al-

Hujurat/49:13 yang berbunyi: 

                                   

                

       Terjemahnya:  

 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.  

 

Menurut M Quraish Shihab, menjelaskan Kata (عىب ش  ) sy‟ub adalah bentuk 

jama‟ dari kata (شعة ) sya‟b, Kata ini digunakan untuk menunjuk kumpulan dari 

sekian (لة ی ب  qabilan yang biasa digunakan suku yang merujuk satu pada satu (ق

                                                           
5
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Volume 

15, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 459.  
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kakek. Qabilah/suku pun terdiri dari sekian banyak kelompok keluarga yang 

dinamai (جرام) „imarah, dan yang ini terdiri lagi dari sekia banyak kelompok yang 

dinamai (طي  fakhdz  hingga akhirnya (ف ذ) bathn. Di bawah bathn ada sekian (ت

sampai pada himpunan keluarga yang terkecil. Kata ((ىا عارف  ta‟rafu terambil (ت

dari kata (عزف) „arafa yang berarti mengenal. Kata yang digunakan ayat ini 

mengandung makna timbal balik. Dengan demikian berarti saling mengenal.
6 

Serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal, penggalan ini menjelaskan untuk saling bantu-membantu serta 

saling melengkapi. Tidak ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki 

dan perempuan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal 

sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya, walau detak detik 

jantung dan niat seseorang. 
7
 

Manusia tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan sosial. Begitu pula 

dengan merubah sikap dan perilaku kita kepada kedua orang tua kita, yaitu 

dengan berbuat baik dan taat kepadanya, serta menjauhi sikap durhaka kepadanya. 

Lingkungan sosial secara umum dapat diartikan bahwa lingkungan sosial  ialah 

segala hal yang mencangkup berbagai macam aspek interaksi atau  hubungan 

masyarakat yang memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan  sehari-hari. 

Lingkungan sosial mencangkup lingkungan keluarga dan lingkungan  sekolah. 

Lingkungan sosial mencangkup lingkungan keluarga, pergaulan, belajar, 

kemudian lingkungan non sosial.  

                                                           
6
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Volume 

15, (Jakarta: Lentera Hati, 2009),  617.  
7
 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an Volume 

15, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 615-616.   
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Keluarga ialah unsur sosial terkecil yang memberikan fondasi primer anak. 

Ruang lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar sebagai lingkungan belajar 

anak, karna baik tidaknya perilaku dan kepatuhan anak tergantuk dari 

perkembangan lingkungan, serta perubahan tingkalaku kegiatan belajar terjadi di  

dalam  organisme yang disebabkan oleh pengalaman.   

Ruang lingkup anak yang baik dapat mempengaruhi respon anak dalam  

menelaah pembelajaran yang diberikan guru di sekolah. Serta cara tangkap anak  

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam melakukann sesuatu, bahkan dalam 

melakukan berbagai macam kegitan yang ada di lingkungan sosial, seperti 

menaati peraturan yang dibuat di rumah dan menaati peraturan tata tertip sekolah.    

Kepatuhan merupakan ketaatan dalam suatu sistem perintah atau aturan.  

demikian ketaatan tersebut didasarkan kepada rasa hormat, bukan karna rasa 

takut.  Namun dalam dimensi pendidkan, kepatuhan adalah kerelaan dalam 

tindakan  terhadap beberapa perintah dan keinginan dari kewibawaan orang tua 

atau guru. Lingkungan sekolah dapat diartikan sebagai lambang pendidikan yang 

mana dapat mencerdaskan bangsa dengan didukung oleh lingkungan sosial 

terutama keluarga, jadi ketika siswa berperstasi di sekolah di karenakan 

lingkungan sosial yang baik dan juga keikut sertaan orang tua yang mengasuh dan 

mendidik anak dengan penuh cinta.    

Orang tua sebagai pengasuh, pembimbing dan pemelihara, bahkan 

sekaligus sebagai pendidik buat anaknya. Karna setiap orang tua pasti mau 

mempunyai anak-anak yang pandai, cerdas, dan berakhlak. Dalam mewujudkan 

semua itu peran orang tua sangatlah dibutuhkan, sebab orang tua ialah faktor 
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terbesar pengaruhnya terhadapnya, sebagimana yang dikemukakan oleh M. 

Dalyono dalam Nyanyu  Khodija, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak  dalam belajar. Tinggi rendahnya pengetahuan orang 

tua, besar kecilnya pengetahuan  orang tua, cukup atau kurang perhatian dan 

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya  orang tua, akrab atau tidaknya 

hubungan orang tua dengan anak-anaknya dirumah semua itu turut mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar anak.
8
  

Pengaruh lingkungan terhadap pendidikan sangatlah besar dalam 

menentukan  kepatuhan siswa disekolah, Sebagaimana hasil wawancara yang 

peneliti lakukan pada  Hari Rabu 21 April 202, kepada guru kelas V  Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia yakni Ibu Ruwaeda, S. Pd. I yang 

menyatakan bahwa pengaruh lingkungan anak sangat  mempegaruhi aktifitas 

belajar dan perstasi anak di karenakan anak lebih banyak  beraktifitas di 

lingkungan luar ketimbang lingkungan sekolah, seperti halnya anak  yang 

memiliki lingkungan sosial yang baik, contohnya yankni anak yang menyisihkan  

waktu luangnya dengan cara menghapal Al- Qur‟an di Pondok Pasanteren ketika 

anak pulang sekolah sampai dengan sore hari,  sedangkan anak yang hanya 

manghabiskan waktu luangnya dengan bermain sepanjang hari memiliki 

perbedaan yang sangat  pesat diantar keduanya.    

Tingkat kepatuhuan anak pada proses pembelajaran berbeda-beda. 

Misalkan anak yang memiliki ruang lingkup yang baik dengan anak yang 

memiliki ruang lingkup yang kurang biak dapat dilihat dari bagaimana cara 

                                                           
8 

Nyanyu Khodija, Pisikolok Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 100
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tangkap anak dalam merespon pembelajaran bahkan juga mempengaruhi tingkat 

kesadaran atau kepatuhan anak dalam mengerjakan serta mematuhi suatu 

peraturan. yang akan  diberikan kepada anak.     

Jadi pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuahn siswa pada proses  

pembelajaran  disekolah sangatlah beragam. Jika dilihat dari sisi lingkungan  yang 

biasa saja akan mempegaruhi kepatuhan belajar anak, contohnya: kurangnya  

perhatian anak pada saat pembelajaran dan sikap yang berbeda dengan anak yang  

memilkik lingkungan masyarakat yang baik yakni anak yang menghabiskan  

waktunya dengan menghapal, anak tersebut cenderung lebih berwawasan luas  

serta memiliki kepatuhan dalm pembelajaran yang baik. berdasarkan fakta di atas,  

maka peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul:  

“Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa Dalam Proses  

Pembelajaran Dikelas V  Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa 

dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia? 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan sosila terhadap kepatuhan siswa 

dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia? 

C. Tujan Penelitian  

1. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kepatuhan siswa dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia? 

2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh lingkungan sosila terhadap 
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kepatuhan siswa dikelas V Al-Qashah Tobia? 

D. Manfaat Penelitian   

 Penelitian ini memiliki beberapa manfaat dalam penelitiannya, baik 

manfaat secara praktis maupun manfaat secara teoritis.    

1. Manfaat teoritis   

Secara akademik diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa di Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia? 

2. Manfaat praktis   

Bagi peneliti dan pembaca, manfaatnya adalah menambah 

wawasan baru serta sebagai dasar atau pijakan guru kelas untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Qashash Tobia. 

a. Bagi penulis, sebagai pengalaman langsung dan bahan informasih  

mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa di Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia.    

b. Bagi sekolah, sebagai tambahan informasi tentang pengaruh lingkungan 

sosial terhadap kepatuhan siswa. 

c. Bagi peserta didik, sebagai tambahan informasi mengenai pengaruh 

lingkungan sosial mereka terhadap kepatuhan siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu Yang Relevan   

Dalam penelitian ini terdapat karya ilmiah atau penelitian sebelumnya guna 

memberikan gambaran tentang sasaran penelitian yang akan peneliti teliti. Dalam 

penelitian ini terdapat karya ilmiah atau penelitian sebelumnya guna memberikan 

gambaran tentang sasaran penelitian yang akan peneliti teliti. 

1. Penelitian Marissa Annisa dengan judul “Pengaruh  Lingkungan 

Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa SDN 148 Lengkong”.  Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan proses  

pengumpulan data dengan cara observasi, angket, dan dokumentasi. Dimana hasil  

penelitian menggambarkan bagaimana pengaruh lingkungan sosial yakni: 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat terhadap perstasi belajar siswa 

SDN 148 Lengkong Kebupaten Sinjai.   Hasil penelitiannnya menujukkan ada 

beberapa pegaruh dari lingkungan  sosial yakni lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat terhadap prestasi  belajar anak yang berpengaruh 

positih f terhadap prestasi belajar peserta didik.  Hal ini diketahui berdasarkan 

hasil analisi SPSS 20, diketahui nilai Fhitung sebesar 17,571 dengan nilai 

ssignifikan F 0,000,karena nilai signifikan F 0,000 < 0,005  dan R Square = 0,28 

atau 28,5 %. Pengaruh lingkungan sosial terhadap hasil belajar anak sebesar 

96,04%, melalui beberapa uji yang dilakukkan oleh peneliti.
 9

   

                                                           
9
 Marissa Annisa, “Pengaruh  Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa SDN 148 Lengkong” (IAIN SINJAI:2020) 
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2. Ika Nurjanna Arif (2018) denagan judul penelitian “ Pengaruh Lingkungan 

Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Murid SD Inpres Biara Kecamatan 

Contonompo Selatan Kebupaten Gowa”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantatif dengan melakukan proses pengumpulan data dengan cara observasi, 

angket, dokumentasi, dimana hasil penelitian tersebut menggabarkan seberapa 

besar Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Murid SD Inpres 

Biara Kecamatan Contonompo Selatan Kebupaten Gowa. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa ada pengaruh yang siknifikan (positif) lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar murid. Semakin baik lingkungan sekolah yang 

digunakan untuk kegiatan belajar akan semakin meningkatkan motivasi belajar 

murid. Oleh karena itu, dengan tingginya motivasi belajar pada murid di SD 

Inpres Bisara Kec. Bontonompo Selatan Kab. Gowa diharapkan dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar murid sekolah dasar Inpres Bisara Kec. Bontonompo 

Selatan Kab. Gowa.
10

 

3. Steven Manday (2021) dengan judul “Pengaruh Fasilitas Belajar Dirumah 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Dikelas Tinggi Di SD Tara-Tara 2”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantatif dengan melakukan proses 

pengumpulan data dengan cara observasi, angket dan  dokumentasi, dimana hasil 

penelitian tersebut menggabarkan seberapa Pengaruh Fasilitas Belajar Dirumah 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Dikelas Tinggi. Hasil penelitian tentang 

pengaruh fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 

tinggi di SD Inpres Tara-Tara 2, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 

                                                           
10

 Ika Nurjanna Arif “ Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Murid 

SD Inpres Biara Kecamatan Contonompo Selatan Kebupaten Gowa”, (Universitas Muhammadiya 

Makassar, 2018)  
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di rumah peserta didik kelas tinggi SD Inpres Tara-Tara 2 memberikan pengaruh 

sebesar 31.6% terhadap prestasi belajar peserta didik kelas tinggi SD Inpres Tara-

Tara 2, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 68.4% yang berarti hipotesis Ha 

diterima bahwa fasilitas belajar di rumah berpengaruh terhadap prestasi belajar 

peserta didik kelas tinggi SD Inpres Tara-Tara 2.
11

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan 

dengan penelitian oleh peneliti saat ini, adalah lebih fokus pada pengaruh 

lingkunga sosial terhadap kepatuhan siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-

Qashash Tobia. Sedangkan skripsi yang pertama lebih menekankan pada 

pengaruh lingkungan sosia terhadap prestasi belajar siswa. Skripsi 

kedua lebih  menekankkan kepada Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap 

Motivasi Belajar Murid dan skripsi yang ketiga lebih menekankan  pengaruh 

fasilitas belajar di rumah terhadap prestasi belajar peserta didik kelas tinggi. 

B. Deskripsi Teori   

1. Defenisi Lingkungan Sosial   

a. Pengertian Lingkungan Sosial   

Berdasarkan pendapat Dolyono Yulianti, Lingkungan sosial adalah  

semua orang atau manusia yang mempengaruhi kita.
12

 Di mana didukung 

                                                           

11
 Steven Manday  “Pengaruh Fasilitas Belajar Dirumah Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Dikelas Tinggi Di SD Tara-Tara 2”, (2021) Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP Vol. 7, No. 5, September 2021. 

12
 Dolyono. Pisikologi Pendidikan: Rineka Cipta. 2005, 23.  
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oleh S. Nasution, bahwa Hampir segala sesuatu yang kita  pelajari merupakan 

hubungan kita dengan orang lain dirumah, sekolah, tempat  permainan, 

pekerjaan, dan sebagainya.
13

 Sedangkan menurut Hertati dan Yuliani, 

lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan  antara manusia, pergaulan 

pendidikan dengan peserta didik serta orang-orang lain  yang terlibat dalam 

interaksi pendidikan”. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Sukarmadita, 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan pergaulan antara  manusia, pergaulan 

atara pendidik dengan pesrta didik seta orang-orang lain yang  terlibat dalam 

interaksi pendidikan. Interaksi pendidikan tersebut dipengaruhi  karteristik 

pribadi dan corak pergaulan atara orang-orang yang terlambat dalam  

interaksi tersebut baik pihak peserta didik (siswa) maupun para pendidik (guru)  

dan pihak lainnya.     

Lingkungan sosial adalah semua manusia yang saling mempengaruhi. 

Pengaruh yang dihasilakan dari lingkungan sosial dapat dilihat  secara langsung 

dan secara tidak langsung. Secara tidak langsung pengaruh  tersebut dapat dilihat 

diliat pergaulan sehari-hari yang meliputi keluarga, teman sebaya, dan 

masyarakat. Sedangkan secara langsung pengaruh tersebut dapat dilihat melalui 

informasi dari radio, televisi, internet, dan lain-lain sebagainya.  Oleh karena itu 

segala macam aktivitas yang dilakukan manusia dapat memberikan pengaruh 

terhadap manusia lain baik secara langsung dan tidak  langsung.  

Lingkungan sosial merupakan tempat berlangsungnya kegiatan sehari hari.  

Serta lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor penentuan terhadap  

                                                           
13

 S. Nasution. 2004. Ilmu Sosial Dasa. Bumi Aksara. Jakarta.  2018,  
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perubahan-perubahan perilaku yang terjadi pada setiap individu atau kelompok.  

Lingkungan sosial terbagi atas berbagai macam yakni antara lain lingkungan  

keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Dimana keluarga  

dikatakan sebagai lingkungan pertama yang dirasakan oleh anak sejak lahir.  

Seorang manusia pastilah akan hidup ditengah-tengah manusia lain dan  

berinteraksi dengan lingkungan sekitar sebagai tempat kehidupannya.    

Menurut Gunarasa, Lingkungan sosial ialah semua orang atau manusia 

yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima 

secara langsung. Pengaruh secara langsung, misalnya dalam pergaulan sehari-hari 

dengan orang lain, dengan keluarga, dan sebagainya. Melalui televisi, dengan 

membaca buku-buku, majala, surat kabar, dan sebagainya, dan berbagai cara yang 

lain.
14

 

Dari beberapa defenisi mengenai lingkungan sosial dari berbagai pendapat  

di atas maka dapat diatarik kesimpulan bahwa lingkungan sosial adalah wadah 

atau tempatnya manusia mendapatkan pengalaman dan peruabahan yang  

dipenagaruhi oleh berbagai macam pola intearsi yang ada di lingkungan  

masyarakat seperti (keluarga, sekolah dan masyarakat), dalam kehidupan sehari- 

hari, manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau mencukupi kebutuhan  

sendiri tampah membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu lingkungan  

sosial baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh  dan  

dampak yang siknifikan terhadap manusia lain dalam melaksanakan aktifitas  

kehidupan sehari–hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun  
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masyarakat.    

Berikut ini akan dikemukakan sejumlah pengertian lingkungan sosial yang 

akan diberikan oleh para ahli:   

1) Stroz    

Lingkungan sosial adalah semua kondisi di sekitar dalam kehidupan 

dimana  terdapat cara-cara tertentu yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

individu,  termaksuk pertumbuhan dan perkembangan pada proses kehidupan, 

serta dapat  pula dipandang sebagai bekal persiapan lingkungan bagi generasi 

penerus.
15

    

2) Amsyari    

Penegertian lingkungan sosial adalah individu atau kelompok lain yang 

berada di sekitar kehidupan masyarakat, seperti tetangga, teman-teman, 

termaksud juga orang lain disekitarnya yang belum dikenal atau masyarakat umum 

diluar  lingkungan sekitar.
16

   

3) Purwanto    

Arti lingkungan sosial adalah setiap orang atau individu lain yang  saling 

mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam lingkungan sosial, 

manuisa membentuk pengelompokan sosial diantara sesama dalam upayanya 

memepertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan.Dalam satu 

kehiduapan sosial manusia juga memerlukan organisassi yaitu  sekolah, 

                                                           

15
 Stroz. 1987. Lingkungan Sosial. Universitas Gadjah Mada:University Press. Sujanto, 

Lubis, Dkk. 2006. Pisikologi Kepribadian. Jakarta : Bumi Aksara. 

16
 Amsyari, F. (1977). Prinsip-Prinsip Masalah Pencemaran Lingkungan Dalam 

Pembangunan Nasional. Jakarta: Widya Medika.  
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kelompok masyarakat dan lain-lain.
17

    

4) Barnett dan Casper    

Menurut Barnett dan casper, pengertian lingkungan sosial, konteks 

sosial, konteks sosiokultural, atau mileu adalah sesuatau yang didefenisikan 

sebagai  suasana fisik atau susunan sosial diamana manusia hidup dalamnya, 

atau diamana sesuatu terjadi dan berkembanag. Lingkungan sosial tersebut 

bisa berupa kebudayaaan atau kultur yang diajarkan.
18

   

5) Purba    

Menurut purba, pengertian lingkungan sosial adalah wilayah yang  

merupakan tempat berlangsungnya macam-macam interaksi sosial antara  

berbagai kelompok beserta pranatanya dengan simbol dan nilai serta norma  yang 

sudah mapan, serta berkaitan dengan lingkungan alam dalam lingkungan  binaan 

atau buatan ( tata ruang).
19

    

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas mengenai lingkungan sosial 

maka dapat ditarik kesimpulan bahawa lingkungan sosial adalah individu atau  

kelompok yang ada disekitar lingkungan masyarakat dimana semua orang yang 

mempengaruhi kita dalam mempertahankan hidup dan mengembangkan  

kehidupan diakibatkan karna kondisi sekitar kita mempengaruhi tingkah laku  

individu termaksud pertambahan dan perkembangan pada proses kehidupan,  
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 Purwanto. M. Ngalin. 2007.  Pisikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.   

18
 Barnett, E., & Casper, M. (2001). A Devanition Of Social Environment. American 

Jurnal Of Public Healt.   

19
 Purba, J. (2008). Pengolaan Lingkungan Sosial. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia  
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diman wilayah atau tempat berlangsungnya semua macam-macam interaksi sosial  

serta susunan sosial yang berkebudayaan atau kultur yang dianjurkan.    

b. Jenis-Jenis Lingkunga Sosial    

Menurut Ahmadi ada beberapa macam jenis lingkungan sosial,  

diantaranya yaitu:    

1) Lingkungan Sosial Primer   

Lingkungan sosial primer yaitu salah satu jenis lingkungan sosial yang  

dimana terdapat suatu hubungan yang erat antara anggota satu dengan anggota  

yang lainnya dan anggota satu yang saling mengenal baik dengan anggota yang  

lainnya.   

2) Lingkungan Sosial Sekunder   

Lingkungan sosial primer yaitu salah satu jenis lingkungan sosial yang  

memiliki hubungan diantara anggota satu dengan anggota yang lainnya namun  agak 

longgar dan hanya berorientasi pada kepetingan-kepentingan formal serta  aktivitas-

aktivitas khusus.
20

   

Dari penjelasan di atas mengenai jenis lingkungan sosial makan dapat  

disimpulkan bahwa lingkungan sosial yang ada pada lingkungan seseorang  terbagi 

menjadi dua bagian yakni lingkungan primer dan sekunder, lingkungan  sosial 

seseorang akan mengalami hubungan yang dapat memiliki dampak yang  baik dan juga 

tertutup tergantung individu tersebut.    
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c. Macam-Macam Lingkungan Sosial   

Ki Hadjar Dewantara, mengemukakan bahwa lingkungan sosial dibedakan  

menjadi tiga tempat, yaitu lingkunga keluarga, lingkngan sekolah, dan lingkungan  

masyarakat. Lingkungan sosial antara lain dari lingkungan keluarga meliputi cara  

orang tua  mendidik dan rumah, dari lingkungan sekolah meliputi relasi guru  dengan 

guru dan relasi siswa dengan siswa, dari lingkungan sosial meliputi  bentuk lingkungan 

masyarakat dan teman bergaul.
21

   

Seperti yang diketahui bahwa lingkungan sosial adalah wadah atau tempat  

manusia melakukkan interaksi dengan manusia lain. Dimana pola tingkah laku  dan 

kepatuan manusia dapat terbentuh diberbagai macam lingkungan sosial,  dimana 

didukung oleh pendapat Ki Hadjar Dewantara,mengemukakan bahwa  indikator-

indikator lingkungan sosial diantaranya yakni:   

1) Lingkungan Keluarga, (Meliputi Cara Orang Tua Mendidik Dan  Suasana 

Rumah)    

Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang dialami anak dalam  berinteraksi 

dengan anggota keluarga, baik interaksi secara langsung maupun  tidak langsung. 

Suasana keluarga akan berpengaruh bagi perkembangan  kepribadian anak. Anak akan 

menerimah pengaruh dari keluarga berupa cara  orang tua mendidik dan suasana 

rumah. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang didapatkan oleh  

seoarang anak, sebelum ia menengenal lingkungan masyarakat dan lingkungan  

sakolah. Lingkungan keluarga ialah satuan sosial yang paling sederhana dalam  
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kehididupan seseoarang. Yang meliputi Anggota-Anggotanya terdiri dari Ayah,  Ibu 

dan Anak-anak. Dengan hal tersebut, kehiduapan keluarga menjadi fase  sosialisasi 

awal bagi pembentukan jiwa agama anak.    

Lingkungan keluarga adalah segala sesuatu yang tampak sangat  berpengaruh 

terhadap kehidupan seseorang yang senantiasa berekembangan, baik  maupun buruk. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama  yang didapatkan 

seoarang anak yang sangat berperan besar dalm membentuk  karakteristik individu 

anak.  Dimana lingkungan keluarga mencerminkan  bagaimana masa depan seorang 

anak karna pengeruhnya sangat besar bagi  pekembanagan perjalanan hidupnya.   

Pendidikan keluarga adalah pendidikan pertama dan paling utama dalam  

membentuk anak agar mempunya sifat atau kepribadian yang baik untuk  

dikembangkan sesuai dengan lingkungannya. Pendidikan anak sangatlah penting 

sebagai mana dalam hadis yang menerang H.R. Ahmad 

 ُ ٍَّٝ اللَّّ ِ صَ ّٟ جِ ْٓ إٌَّ ش٠َْشَحَ ػَ ُ٘ ْٓ أثَِٟ  َْ ػَ سْدَا َٚ  ُٓ ٛعَٝ ثْ ُِ  ِٟٕ ١ْشٌ حَذَّثَ َ٘ شٍ حَذَّثََٕب صُ ِِ َُ لَبيَ حَذَّثََٕب أثَُٛ ػَب عٍََّ َٚ  ِٗ  ػ١ٍََْ

ظُشْ  ْٕ َ١ ٍْ ِٗ فَ ٍِ ١ ٍِ ِٓ خَ شْءُ ػٍََٝ د٠ِ َّ ٌْ . )سٚاٖ أحّذ ثٓ حٕجً(. ا ًْ ٌِ ْٓ ٠ُخَب َِ  ُْ  أحََذوُُ

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir telah menceritakan 

kepada kami Zuhair telah menceritakan kepadaku Musa bin Wardan 

dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 

bersabda: "Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka 

hendaklah salah seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan 

sebagai teman dekat”. (HR. Ahmad).
22

 

 

                                                           
22 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad 

Imam Ahmad bin Hanbal,  Kitab. Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 

1981 M), 334. 
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Misalnya, anak yang lahir di lingkungan yang religus akan bertumbuh menjadi 

anak yang beragama serta menjunjung tinggi nilai agama. Pada  dasarnya lingkungan 

keluarga anak sangat berperan penting bagi kelangsungan perkembangan dan 

kepatuhan anak. Maka dari itu lingkungan keluarga sangat memberikan pengaruh besar  

terhadap anak (siswa), di karenakan anak akan belajar menerimah pengaruh dari  

keluarganya berupa:   

a) Cara Orang Tua Mendidik   

b) Relasi Antar Anggota Keluarga   

c) Suasana Rumah   

d) Keadaan Ekonomi Keluarga   

e) Pengertian Orang Tua   

f) Latar Belakang Kebudayaan.
23

 

Dari penjelasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa  

lingkungan keluarga adalah unit terkecil yang terdapat pada lingkungan sosial  

yang sangat memepengaruhi tingkat kepatuhan dan pembentukan karakter anak,  

sebelum adannya pengaruh dari lingkungan masyarakat atau lingkungan sekolah.   

2) Lingkungan Sekolah, (Meliputi Relasi Guru Dengan Guru Siswa  

Dengan Siswa)   

Lingkungan sekolah adalah lingkungan pendidikan formal yang  

mempunyai peran penting dalam mencerdaskan dan membimbing moral perilaku  

anak. Lingkungan sekolah dikatakan sebagai posat pendidikan kedua setelah  

                                                           
23 

Sumariah (2019) “Pengaruh Lingkungan Keluaga Terhadap Kepatuhan Siswa Dalam 

Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Kelas I Sdit Ummi Panorama Kota Bengkulu “.15
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lingkungan keluarga, sehingga mempunyai fungsi melanjutkan pendidikan  

keluarga dan guru sebagai ganti orang tua yang harus ditaati. Lingkungan sekolah  

meliputi hubungan guru dengan siswa dan hubungan siswa dengan siswa.    

Lingkungan sekolah pada hakekatnya menjadi salah satu lingkungan  yang 

tidak kalah pentingnya memberikan pengeruh terhadapa anak, karna menjadi  rana 

pendidikan kedua yang akan didapatkan seoarang anak setelah lingungan  

keluarga. Lingkungan sekolah menjadi tempat belajar anak sehingga dapat  

mempengaruhi keberhasilan anak pada proses pembelajaran. Setelah lingkungan 

keluarga segalah macam komponen yang ada pada lingkungan sekolah juga  

sangat berperan penting dalam mengembangkan pola pikir serta tingkat kepatuhan  

anak.    

Lingkungan sekolah adalah suatu lembaga yang dapat memeberikan  

pengajaran kepada murid-muridnya dan juga memberikan perlindungan serta  

fasilitas sekolah yang berguna bagi keberlangsungan belajar anak.  Menurut 

pengertian Umum, sekolah adalah sebgai tempat mengajar dan belajar.    

Sekolah menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), merupakan 

bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 

memberikan pembelajaran.
24

 

Lingkungan sekolah adalah  salah satu faktor yang dapat mempengaruhi  

perkembangan dan pertumbuhan anak dalam menjadikan anak yang cerdas serta  

berperstasi. Peran lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan  

pola pikir dan kepatuhan anak, yang didukung oleh sarana dan prasarana belajar  

                                                           
24

 
Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBB), 1013  
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serta kondisi linggkungan yang baik juga sangat berpengaruh agar terciptanya  

lingkungan sekolah yang menyenagkan.    

Dalam lingkungan sekolah terdapat tiga jenis lingkungan yang sangat  

berpengaruh terhadap perkembangan belajar anak, anatar lain;    

a) Lingkungan fisik sekolah, meliputi suasan dan prasaranan belajara, 

sumber-sumber belajar dan media belajar.
25

   

b) Lingkungan sosia, lingkungan sosial, menyangkut hubungan sisiwa dengan  

teman-temannya, guru-guru dan staf yang lain.    

c)  Lingkungan akademis, yaitu suasana sekolah dan pelaksanaa kegiatan belajar 

menngajar dan berbagai macam kegiatan ekstarakulikuler. 

Dari penjelasan di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa  

lingkungan sekolah adalah temapat lembaga pendidikan yang memebrikan  

wawasan kepada peserta didik dalam menerima ajaran, baik itu ajaran dari  

lingkungan sekolah secara fisik seperti sarana dan prasarana, maupun secara  

sosial yakni hubungan anatar individu, bahkan lingkungan akademis yang  

memberikan pengajaran serta pembelajaan yang baik. Lingkungan sekolah  

merupakan lingkungan kedua dari lingkungan keluarga yang memberikan  

pengaruh besar terhadap pola tingkalaku serta tingkat kepatuhan anak.    

3) Lingkungan Masyarakat (Meliputi Bentuk Kehidupan Masyarakat   Dan 

Teman Bergaul)   

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan pendidikan anak yang  

ketiga setelah keluarga dan sekolah. Berbagai macam pola pendidikan yang akan  

                                                           
25 

Muhammad Surya.2004.Pisikologi Pendidikan. Dirjen Dikdasmen: Direktorat  

kependidikan .78    
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diterima anak dalam dalam ruang lingkup kemasyarakatan yang meliputi segala  

bidang pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuan, pembentukan sikap,  

pembentukan minat, maupun pemebetukan keasusilaan dan keagamaan.    

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang secara  tidak 

langsung atau tanpa sadar memberikan pengaruh terhadap perkambangan  anak. 

Dimana anak mencari tahu sendiri pengatahuan umum dalam  bermasyarakat, serta 

membuka peluang anak untuk mengembangkan bakatnya  dengan bantuan lingkungan 

sosial masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat  pula anak berhak mendapatkan 

pendididkan, karna masyarakatlah pendidikan  ketiga yang bertanggung jawab untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa, sebagai  mana dijelaskan pada Pasal 31 UUD 1945 

Ayat 1 Dan 2 Tentang Hak Dan  Kewajiban Dibidang Pendidikan yang berbunyi: 

a) Setiap warga Negara mendapatkan pendidikan. 

b) Setiap warga Negara mengikuti pendidikan dasar dan pemerintahan  

wajib    membiayainya.
26

    

Pendidikan menjadikan perubahan sosial menjadi keniscayaan, yakni  

pendididkan mendorong perubahan sosial. Peran pendidikan dalam perubahan sosial 

menjadi keyakinan masyarakat.
27

 Dimana di indonesia dikenal adanya  konsep 

pendidikan berbasis masyarakat (commonitiy based education) sebagai  upaya untuk 

membedakan masyarakat dalam menyelangarakan pendidikan.  Meskipun konseb ini 

lebih sering dikaitkan dengan penyelangaraan lembaga  pendidikan formal (sekolah), 

                                                           
26

Undang-Undang Dasar 1945 “Tentaang Hak Dan Kewajiban Dibidang Undang-
Undang Dasar 1945 “Tentaang Hak Dan Kewajiban Dibidang

 
27 Teguh triwiyanto, Pengantar Pendidikan (Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara,2015), 82. 
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dengan konseb ini menunjukan bahwa kepedulian masyarakat sangat dibutuhkan serta 

ke beradaannnya sangat berpengaruh terhadap   pelaksanana  pendidikan di lingkunga 

pendidikan formal.
28

 

Maka dapat diurai kesimpulan mengenai macam-macam indicator  lingkungan 

sosial yang ada 3 yakni, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,  lingkungan 

masyarakat, dimana ke-3 lingkungan sosial tersebut sangat lah  mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan bahkan tinggakalu seseorang  dalam menespon 

reaksi-reaksi kehidupan beragam, bahkan ketiga lingkungan ini  sangatlah erat 

kaitannya terhadap interaksi sosial manusia, bahkan sangat  mempengaruhi kehidupan 

seseorang.    

Dari beberapa definisi yang dikembangkan oleh para ahli mengenai lingkungan 

sosial, maka ditarik kesimpulan yakni lingkungan sosial adalah semua orang atau 

manusia, yang mempengaruhi pengaruh yang dihasilkan dari lingkungan social, yang 

mana merupakan pengaruh dari pergaulan antara  manusia, baik secara langsung 

maupun tidak langsung seperti halnya pengaruh lingkungan sosial di lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan  masyarakat. 

Dari hasil beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi lingkungan sosial,  

maka peneliti menyimpulkan bahawa lingkungan sosial adalah segala bentuk   

pengaruh yang diarasakan oleh manusia atau individu yang dipengaruhi oleh  

lingkungan primer dan sekunder, yakni lingkungan keluarga, lingkungan  sekolah  dan 

lingkungan masyarakat, dimana pengaruh tersebut sangatlah berperan penting terhadap 

penting terhadap pola tingkalaku anak yang oleh pergaulan lingkunga sosial. 
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2. Definisi Kepatuhan siswa  

Kepatuhan adalah ketaatan pada suatu perintah atau aturan. Sedangkan 

ketaatan didasarkan dengan rasa hormat, bukan rasa takut. Namun dalam dimensi 

pendidikan adalah kerelaan dalam tindakan terhadap perintah- perintah dan keinginan 

dari kewibawaan seperti orang tua atau guru.
29

 Menurut  Andiwinata, Kepatuhan 

adalah ketaatan  kepada suatu perintah atau aturan. Kepatuhan juga dapat diartikan 

sebagai  kedisiplinan. Menurut Kadir “disiplin adalah kepatuhan terhadap  peraturan 

atau tunduk kepada pengawsan atau pengadilan. Kedua disiplin  bertujuan 

mengembangkan watak agar berperilaku tertib dan efesien”.
30

   

 Kepatuhan adalah suatu bentuk pengaruh sosial dimana seorang hanya  perlu 

memerintahan satu orang atau lebih untuk melakukan satu atau beberapa  tindakan. 

Dapat kita artikan bahwa setiap individu yang memiliki  kekuasaan tertinggi maka 

dapat memerintahkan orang lain untuk melakukkan  suatu tindakan bahkan lebih.  

Menurut Blass kepatuhan adalah menerimah perintah-perintah dari orang lain. 

Kepatuhan dapat  terjadi dalam bentuk apapun, selama individu tersebut menunjukan 

perilaku taat  terhadap sesuatu atau seseorang. Ada tiga dimensi kepatuhan terhadap 

peraturan, yaitu mempercayai (belief), menerimah (accept), dan melakukkan (act).    
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Kepatuhan siswa disekolah ialah semua tingkah laku siswa dalam menaati dan 

melaksanakan tata tertip yang telah berlaku disekolah atas dasar rasa  hormat dan 

kesadaran diri demi tercapainya tujuan pendidikan. kepatuhan dapat diartikan apabila 

mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku, agar dapat melatih 

watak dan batin anak agar semua yang siswa lakukan sesuai dengan peraturan yang 

telah ada. Kepatuhan dapat diartikan sebagai  ketaatan individu dalam melaksnakanan 

perintah yang lain, baik bersifat verbal  maupun nonverbal, contohnya dalam bentuk 

tata tertib atau aturan yang berlaku  dalam kelas ataupun dalam sekolah.     

Kecenderungan siswa terhadap kepatuhan dalam melakukan suatu  proses 

pembelajaran bukan hanya dilihat dari bagaimana guru memberikan  pengajaran, akan 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial anak, seperti  lingkungan pendidikan 

keluarga yang baik, maka tingkat kepatuhan siswa juga  baik. Jika lingkungan 

pendidikan keluarga tidak baik maka tingkat kepatuhan  anak dilingkungan luar juga 

berpengaruh tidak baik. Tata tertib menurut Hasan  Langgulun adalah adanya susunan 

atau aturan dalam hubungan sesuatu bagian dengan bagian lainnya.
31

  

Dari penjelasan di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahawa  

kepatuhan adalah ketaatan individu dalam melaksanakan suatu atauran atau tata  tertib 

yang telh diberikan, kepatuhan anak dalam melaksanakan pembelajaran  bukan hanya 

dilihat dari respon berbiacra anak akan tetap dari tingkat kepatuhan  anak dalam 

menaati peraturan.    

                                                           
31 

Hasan Langgulung. Manusia dan Pendiidkan, (suatu analisis psikologi dan 
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Menurut Doglas Graham dalam pernyataan Wina Sanjaya, kepatuhan siswa 

dalam dalam  melaksanakan peraturan sekolah dipengaruhi oleh beberapa  faktor. Ada 

empat faktor  yang merupakan dasar kepatuhan seseorang terhadap nilai tertentu, 

yaitu:   

a. Normativisit, kepatuhan norma-norma hokum. Selanjutnya dikatakan 

bahwa Kepatuhan terhadap nilai atau norma itu sendiri , Kepatuhan pada 

proses tanpa mempendulikan normanya sendiri danKepatuhan pada hasilnya 

atau tujuan yang diharapkannya dari  peraturan itu  

b. Integralist, yaitu kepatuhan yang didasarkan dengan pertimbangan 

pertimbangan yang rasional.   

c. Fenomenalist, yaitu kepatuhan berdasarkan  suara hati atau sekedar basa 

basi    

d. Hedonis, yaitu kepatuhan berdasarkan kepentinggan diri sendri.
32

 

Dari penjelasan di atas mengenai tipe kepatuhan seseorang, maka  

peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepatuhan seseorang tidak hanya  

terbentuk oleh diri sendiri melainkan ada pengarauh dari lingkungan sosialnya,  

oleh karena itu seseorang tidak akan bisa lepas dari lingkungan sosial dan juga  

pola tingkalaku seseorang pun ikut terpengaruh.   

C. Kerangka Pikir   

Kerangka fikir pada penelitian kali ini mengacu pada teori Lingkungan 

Sosial menurut Stroz, Semua kondisi di seitar dalam kehidupan dimana terdapat 

cara-cara tertentu yang dapat mempengaruhi tingkah laku individu, termaksud 
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LINGKUNGAN 
SOSIAL  

1. LINGKUNGAN 
KELUARGA 

2. LINGKUNGAN  
SEKOLAH 

3. LINGKUNGAN 
MASYARAKAT  

KEPATUHAN 
SISWA 

pertumbuhan dan perkembangan atau life processes, yang dapat pula dipandang 

sebagai penyimpanan lingkungan (to provide invironment) bagi generas yang 

lain”.
33

 Dimana lingkungan sosial anak dimuksud di atas adalah segalah bentuk 

kegaiatan yang mempengaruhi tingkah laku anak yang mencerminkan gaya atau 

sikap anak yang terus berkembang, perkambangan tingkah laku anak tersebut 

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan anak.  

 

BAGAN 2.1  Kerangka Fikir 

 

 

 

Dari gambar tersebut, dapat  dilihat dari alur penelitian ini yaitu Pengaruh 

lingkungan sosial adalah veriabel X dan  kepatuhan siswa adalah variabel Y 

dalam penelitian “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa Di 

Kelas  V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia”.  

D. Hipotesis Penelitan   

Hipotesis penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Hipotesis statistik  
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 Stroz. 1987. Lingkungan Sosial. Universitas Gadjah Mada:University Press. Sujanto, 
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2. Hipotesis verbal  

                                                      

                                                          

3. Hipotesis deskriptif  

                                                Madrasah 

Ibitadaiyah Al-Qashash Tobia 

                                                      Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia 

Berdasarkan kerangka fikir di atas, maka hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Hopotesis (Ha) 

Terdapat pengaruh pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa 

kelas V Mi Al-Qashash Tobia.  

b. Hipotesis Nol (Ho)  

Tidak terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa kelas 

V Madrasah ibtidayiah Al-Qashash Tobia. Guna mendapatkan suatu jawaban 

sementara dalam suatu penelitian, maka diperlukannya hipotesis, Hipotesis adalah 

suatu jawaban yan bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.
34

 Pendapat lain mengatakan hipotesis 

adalah pernyataan sementara yang masih lemah keberadaannya maka perlu diuji 

kebenarannya.
35

 Pendapat tersebut menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara yang didapatkan dari rumusan masalah pada penelitian yang 

mana perlu diuji kebenarannya. Apa bila hipotesis tidak sesuai dengan kenyataan 
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 Yuyun Yunarti, pengantar statistika, (Metro: STAIN Juria Siwo Metro, 2015), 51    
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maka hipotesis ditolak dan sebaliknya, begitu pula jika anggapan tersebut sesuai 

dengan kenyataan yang ada maka hipotesis diterima. Adapun hipotesis dalam 

peneliian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia”.  

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa hipotesisi adalah jawaban 

sementara yang diperoleh dari rumusan masalah penelitian yang perlu diuji 

kebenarannnya. Hipotesis yang diberikan ternyata tidak sesuai dengan kenyataan 

maka hipotesis dinyatakan ditolak dan begitu juga sebaliknya, apabila anggapan 

tersebut sesuai dengan kenyataan maka hipotesis yang diajukan diterima. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Ada Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap 

Kepatuhan Siswa Dalam Pembelajaran Disekolah”.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian  

kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk penelitian yang  

menggunakan populasi atau sampel tertentu, peneliti menggunakan instrument,  

analisis data bersiafat kuantitatif untuk menguji hipotesis penelitian.
36

 

“Sebuah  peneliti yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubunga dan 

apabila ada  seberapa eratnya, serta berarti tidaknya hubungan tersebut”.
37

   

Dari jenis masalah yang ingin dikaji, penelitian ini merupakan penelitian 

korelasi (correlation), dimana menurut Arikunto, Penelitian korelasi yang 

dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua 

variabel atau lebih.
38

 Terdapat dua jenis korelasi sebab akibat. Dalam korelasi 

sejajar ini keadaan variabel pertama dan yang kedua tidak terdapat hubungan 

sebab akibat, tetapi dicari alasan mengapa ada hubungan. Sedangkan korelasi 

sebab akibat dimana variabel pertama berpengaruh terhadap variabel kedua, 

korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh. Penelitian ini menggunakan 

penelitian korelasi sebab akibat dengan menggunakan rumus  Regresi Sederhana
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Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu : penelitian yang dilakukkan untuk   

mencari pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya”.
39

 Penelitian 

yang penelitilakukkan disini adalah penelitian bentuk data kuantitatif  yang 

bersifat asosiatif. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengatahui pengaruh  

anatara (variabel bebas) lingkungan sosial terhadap (variabel terikat) kepatuhan  

siswa di kelas V Masdrasah Ibtidaiyah Al-Qashash To‟bea.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas V, desa Tobia, kecamatan 

Ponrang Selatan, kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia karna melihat dari tingkat kepatuhan anak 

yang kurang baik dalam ruang lingkup sekolah, peneliti ingin mengetahui 

penyebabnya.  

2. Waktu Penelitian  

Peneliti akan melakukkan penelitian di kelas V dengan membutuhkan 

waktu kurang lebih 2 bulan yaitu bulan juli-agustus 2022.  

C. Defenisi Oprasional Variabel    

Defenisi oprasional variabel perlu dilakukkan dengan jelas dalam satu  

penelitian agar tidak menimbulkan kekeliruan penafsiran terhadap variabel, kata  

dan istilah yang terdapat dalam judul maka peneliti merasa perlu untuk  

mencantumkan defenisi oprasional variabel dalam skripsi ini, dengan pengertian  
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lain anatara lain:   

1. Variabel Bebas (X) Lingkungan Sosial   

Lingkungan sosial adalah hasil skor yang didapatkan dari angket 

lingkungan solial anak yang mengambarkan persepsi anak terhadap hasil 

lingkunyan sosial-nya yang terdiri dari dari indikator-indikator.  

Lingkungan sosial memiliki beberapa indikator yang dapat diliat dari  

lingkungan anak yakni, Lingkungan keluarga, yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah  kegiatan yang dilakukan anak-anak didesa tobia dalam ruang  lingkup 

keluarganya, yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan anak seperti, 

bagaimana cara orang tua mendidik, relasi antar anggota kelauarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi, dan pengertian orang tua yang sangatlah penting untuk 

mengetahui sebagaimana pengaruh dari perlakukan orang tua maupun lingkungan 

keluarga terhadap  anak, sebelum anak mendapatkan pengaruh dari lingkungan 

lain yakni lingkungan sekolah, dimana perubahan yang diberikan oleh lingkungan 

sekolah sebagai tempat untuk mengembangkan pola fikir anak dalam 

meningkatkan  kepatuhan anak.   

Lingkungan sekolah adalah lingkungan yang memberikan pengaruh  

dalam meningkatkan pola pikir dan kepatuhan anak, yang mana  didukung oleh 

sarana dan prasara belajar yang baik. Dimana Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-

Qashash Tobia juga dapat memberikan pengaruh besar terhadap anak baik dari 

sisi ilmu umum maupun ilmu agamanya, sehingga masyarakat sekitar 

memberikan apresiasi terhadap sekolah tersebut dengan menyakolahkan anaknya 

dengan maksud mendapatkan pembelajaran yang baik serta memberikan 
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pembelajaran bagaiman bertingkah laku yang baik.     

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang memberikan pengaruh 

tanpa tidak sadar terhadap anak, sehingga anak akan  tumbuh seiring dengan 

perkembangan lingkungannya. Lingkungan masyarakat memberikan pengaruh 

terhadap anak didesa tobia baik  itu pengaruh dari lingkungan dari teman sebaya 

bahkan kegiatan tambahan dilingkungan masyarakat.    

2. Variabel Terikatnya (Y) Kepatuhan Siswa    

Kepatuhan adalah hasil skor yang didapatkan dari angket kepatuhan siswa  

yang mengambarkan presepsi anak terhadap kepatuhannya.  Hal tersebut dapat 

dilihat  dari interaksi antara keluarga, guru dan juga masyarakat sekitar. Indikator 

kepatuhan siswa dapat dilihat dari keberhasialan dalam menerapkan tata tertip 

yang telah berlaku. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi   

Poulasi adalah “jumlah keseluruhan dari unit analisi (subjek) yang ciri- 

cirinya akan diduga”. Dalam pengertian lain populasi adalah“kelompok besar  dan 

wilayah yang menjadi lingkup penelitian”.
40

  

Dari penegertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang  

dikatakan populasi merupakan segenap subjek penelitian baik yang berwujud  

manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang lingkungan sebuah  

objek penelitian yang telah ditemukan.    
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan subyek  

yang akan menjadi titik perhatian dalam pelaksanaan penelitian yang nantinya  

akan dipelajari serta di atarik kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia. Adapun 

data mengenai populasi yaitu sebagai berikut:   

Tabel 3.1 Jumlah Populasi 

Tingkatan Jumlah siswa 

Kelas V 23 

Jumlah 23 

 

2. Sampel    

Sampel menurut Sugiyono (2019), Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh  populasi tersebut.  Penentuan sampel dari 

suatu populasi disebut penarikan sampel atau  sampling. Penelitimenentukan cara 

pengambilan sampel yaitu dengan cara, Sampling jenuh adalah teknik pemilihan 

sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan tekni sampling jenuh, dimana semua 

populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.
41

   

E. Metode Pengumpulan Data    

Untuk memperoleh data yang objektif atau valid dilapangan penelitian, 

maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data sebagai 

berikut:   
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1. Metode Kuesioner (Angket)    

Angket merupakan daftar pernyataan yang distribusikan melalui pos  untuk di 

isi dan dikembalikan atau juga dijawab dibawa pengawasan peneliti.
42

 Berdasarkan 

pendapat tersebuat dapat disimpulkan bahwa angket ialah sejumlah  daftar pernyataan 

yang dibagikan kepada sejumlah responden untuk dimintai keterangan tentang fakta 

yang diketahui atau pendapat dan sikap responden yang  dijadikan sampel dalam 

penelitian baik secara langsung diawasi oleh peneliti maupun tidak langsung. Menurut 

jenis cara menjawabnya, dibagi menjadi dua, yaitu:   

b. Angket terbuka (open ended) yang memberikan responden untuk 

menjawab  dengan kalimatnya sendiri secara bebas.  

c. Angket tertutup (closed form) yang sudah disediakan alternative jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih.
43

   

Penelitian ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup (closed form) 

berbentuk multiple choice, yaitu responden cukup memberikan tanda (x) pada  salah 

satu alternatif jawaban yang disediakan. Setiap item soal terdiri dari 5 alternative 

jawaban yang memiliki bobot pada masing-masing pilihan. Alternatif jawaban 

“selalu” diberi skor 5 (lima), alternatif jawaban “sering” diberi skor  4  (empat),  dan 

alternatif jawaban “kadang” diberi skor 3 (tiga),   alternatif jawaban “jarang” diberi 

skor 2 (dua), dan alternatif  jawaban “tidak  pernah” diberi skor 1 (satu).
44
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Berdasarkan hal tersebut angket yang disusun akan dibagikan kepada  anak 

yang menjadi sampel digunakan untuk pengambilan data variabel bebas, yang  

penyusunannya  disesuaikan  dengan  indikator  dari  variabel bebas dalam  penelitian 

ini yakni pengaruh lingkunagan sosial terhadap kepatuhan siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia, 

2. Metode Dokumentasi   

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan  

Menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,  gambar 

maupun elektronik.   

Metode  dokumentasi  digunakan  untuk  memperoleh  data   struktur   sekolah 

dan desa serta jumlah siswa, Oleh karena itu semua data yang didapat  merupakan 

dasar dalam  mengungkapkan angket yang akan menjadi bahan dalam  menentukan 

valid atau tidaknya data tentang pengaruh lingkungan sosial  terhadap kepatuhan siswa 

pada proses pembelajaran.   

F. Instrumen Penelitian   

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
45

 Instrumen penelitian digunkan  untuk 

mengukur variabel yang diteliti agar penelitian yang dilakukan dengan  menggunakan 

data kuantitatif yang akurat. Untuk bisa mengukur instrument yang digunakan untuk 

penelitian itu tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian  tersebut. Instrument 
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berupa kuisioner digunakan untuk untuk mengukur tentang lingkungan sosial dan 

kepatuhan siswa. Kuisioner yang digunakan adalah  kuisioner tertutup yaitu kuisioner 

dengan altermatif jawaban yang sudah tersedia sehingga responden hanya memilih 

jawaban yang telah dipilih. kuisioner berisi  butir-butir pernyataan untuk menjawab 

responden.    

 Penelitian yang kita lakukkan maka hendaknya terlebih dahulu  menentukan 

skala tertentu. Khusus untuk data-data yang dikumpulkan dengan menggunakan  

angket/kuesioner dengan teknik scoring skala pengukuran sebagai berikut:    

a. Untuk sangat setuju diberi nilai   : 4   

b. Untuk setuju diberi nilai    : 3   

c. Untuk tidak setuju diberi nilai     : 2    

d. Untuk Sangat tidak setuju diberi niali  :  1   

Adapun kisi-kisi  untuk menyusun instrument penelitian adalah sebagai  

berikut :    

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Sosial 

Variabel Dimensi Indikator 

No butir 

Positf  Negatif  

Lingkungan 

Sosial 

Lingkungan 

keluarga 

Dorongan dan dukungan   

orang tua dalam   

menyemangati 

 

1, 4 

 

9, 12 

Hubungan yang baik 

dengan anggota keluarga 

 

17, 20, 

 

2, 5 

Lingkungan 
Hubungan sosial antara   
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kepatuhan Siswa 

G. Skala Pengukuran    

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk  

Sekolah siswa dengan siswa 3 ,10, 18, 21 

Perilaku siswa saat 

melakukan kelompok 

belajar 

 

7, 15, 

 

6, 19 

Lingkungan 

Masyarakat 

 

Interaksi pergaulan siswa 

dengan teman sebaya 

 

11, 13 

 

22, 23 

Langkah sehat yang 

dilakukkan kelompok 

belajar anak dilingkungan 

sekitar 

 

14, 16, 

 

8, 24 

Variabel Dimensi  Indikator 
Nomor Butir 

Positif Negatif 

Kepatuhan 

Siswa 

 

Normativisit 

Ketaatan siswa dalam 

tata tertip sekolah dan 

kelas 

25, 

33 

28, 

29 

 

Integralist 

 

Mempercayai adanya  

peraturan yang harus 

diatati 

34, 

39,  

30, 

37 

 

Fenomenalist 

 

 

Patuh dan ikhlas  

menerimah semua bentuk  

arahan dalam  

pembelajaran 

35, 

26,  

32, 

40 

 

Hedonis 

 

Kepatuhan yang  

dilaksanakan karena  

kesanggupan siswa 

38, 

36,  

27, 

31 
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menentukan panjang pendeknnya interval yang ada dialat ukur, bila digunakan  

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala liker untuk mengukur lingkungan sosial.   

Dengan berbagai alternative  jawaban sehingga hanya memberikan tanda (x) 

pada jawaban yang tersedia sesuai  dengan kondisi yang dialami masing-masing 

responden. Jenis pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-).   Instrumen ini 

akan diuji untuk melihat keabsahan data yang telah didapat oleh  peneliti.   

1. Rancangan Kisi-Kisi Instrumen   

“Kisi-kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan  

antara hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi instrumen menunjukkan  

kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan  

di ambil, metode yang digunakan dan instrumen yang akan disusun”.
46

 

Penelitimenyimpulkan instrumen penelitian adalah suatu gambaran  pokok 

yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data melalui kolom atau tabel  yang 

telah dibuat untuk memperjelas alat dan sekaligus item yang digunakan  dalam 

penelitian. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan angket dan  

dokumentasi.   

Adapun metode dan instrumen yang lain digunakan dalam penelitian ini  

terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus.   

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua kemungkinan 

sumber  data,  semua  metode  dan  instrumen  yang mungkin dipakai. 
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b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan  

rancangan butir-butir yang akan  di susun untuk suatu instrumen. 

Dari pengertian di atas, maka kisi kisi umum dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut:  

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas   

Uji validitas adalah suatu penentuan kevalitan sesuatu instrumen. 

Suatu instrumen akan dilihat apakah instrumen  tersebut agar dapat 

digunakan atau tidak sehingga bisa digantikan. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
47

  Uji validitas ini 

merupakan suatu pengujian terhadap ketepatan instrument pengukuran yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji ini dimaksud untuk mengukur sejauh mana 

ketepatan instrument penelitian sehingga memberikan informasi yang akurat.  

Untuk mengetahui validitas item, maka dari itu penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment dari pearson yang dibantu dengan 

program SPSS.   

2. Reliabilitas     

Reliabilitas adalah salah satu syarat dalam pengukuran instrumen,  

reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat  dipercaya untuk dapat diandalkan. Reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian  bahwa suatu instrumen cukup dapat di percaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Hasil 
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pengukuran dapat di percaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subyek ang sama diperoleh hasil yang relativ sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah.  

Adapun aplikasi SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan menggunakan uji Statistik Alpa Cronbach yang bertujuan untuk 

mengetahui suatu istrumen penelitian reliabel atau tidak. Instrument dapat 

dikatakan reliabel dalam teknik ini apabila memberikan nilai dengan standar a > 

0,6. Nilai dibawa 0,6 tidak dapat dikatakan reliabel.  

I. Teknik  Analisis Data 

 Berdasarkan pengelolahan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

1. Statistika inferensial  

Stastika inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa dikelas V Madrasah 

Ibtidaiyah AL-Qashash Tobia.  

a. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas yang akan digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi dengan normal atau tidak, 

jika dalam uji normalitas tidak normal maka tidak bisa dilanjutkan pada uji-uji 

berikutnya prenelitian ini peneliti dilakukkan dengan metode Kolmogorov 

Smirnov.  

 



44 
 

 
 

2) Uji linearitas  

Tujuan Dari uji linearitas yakni untuk mengetahui bentuk dari hubungan 

masing-masing yaitu variabel independen Lingkungan Sosial (X) dengan variabel 

dependen Kepatuhan siswa (Y).  

b. Analisis Regresi Sederhana  

Penelitian ini menggunakan regresi sederhana karna hanya memiliki satu 

variabel dependen dan variabel dependen. Dalam annalisis sederhana, harus 

melewati terlebih dahulu uji asumsi klasik, artinya bahwa apabila asumsi klasik 

tidak lulus maka tidak bias masuk ke analisis sederhana. Dengan menggunakan 

rumus regresi sederhana adalah sebagai berikut.
48

  

                   Keterangan:   Y = variabel dependen 

      a = nilai tetap( Konstanta)  

      b = Koefesien  

     e = epilos (standar eror) 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam mengetahui nilai uji persial Uji-t yang bertujuan untuk 

megukur pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. 

d. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Nilai dalam R2 menunjukkan adanya koefesien yang mengukur seberapa 

besar pengaruh presentasi variabel dependen dengan variabel independen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Madrasah ibtidaiyah/ Al-Qashash Tobia adalah salah satu lembaga formal 

yang bercorak keagamaan yang berada dibawa naungan Kementrian Agama yang 

sejajar dengan Sekolah Dasar (SD) yang ada di Kab. Luwu, Kec Ponrang Selatan,  

Desa Tobia.  

Al-Qashash Tobia, yakni bermula dari ide cemerlang Almarhum Mahmud 

Nurdin, kemudian didirikan pada Tanggal 7 Juni 1976 setelah terlebih dirintis dan  

meminta saran serta pertimbangan ke beberapa tokoh agama pada masa itu yakni: 

H.As‟ad, H.Muh.Addas, Masri Bandaso, D.Tangin serta tokoh masyarat lainnya. 

Secara berangsur-angsur perguruan ini mulai mengepakkan sayapnya dari Desa 

Murante-Bonting, Kambo Kota Palopo, kemudian berkembang kedesa-desa 

termaksud Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash/MI Al-Qashash yang ada di Desa 

Tobia, Kec Ponrang Selatan yang berdiri sampai saat ini.   

Sejak berdirinya Madrasah Ibtidaiyah AL-Qashash Tobia telah mengalami 

beberapa kali pergantian Kepala Madrasah, yaitu Periode pertama (masa 

perkenalan dan penjejakan) pada masa ini Madrasah Ibtidaiyah  AL-Qashash 

Tobia dipimpin Langsung oleh Ketua Yayasan Pusat Palopo yakni Almarhum 

Bapak Mahmud Nurdin sejak berdiri sampai dengan  Tahun Pelajaran 1991/1993. 

Pada periode Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia berjalan pas-pasan dengan 
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jumlah guru yang sangat minim. Siswa bebas dari segala macam pembayaran 

sekolah, segala biaya ditanggulangi oleh pengelolah. 

Periode kedua, periode ini merupakan masa transisi pengalihan status 

sekolah dari kelas pisah Palopo menjadi Madrasah yang berdiri sendiri sebagai 

cabang. Dibawah pimpinan Muh. Syamsullah Maritu (Tahun 1980 – 1983) 

Sekolah ini akhirnya dapat berdiri sendiri dengan nama MI Al-Qashash Tobia.  

 Periode ketiga, pada periode ini Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia 

sedikit telah mengalami perkembangan. Dibawah pimpinan Hj. Sitti Bariah ( 

Tahun 1983 – 2000) siswa digembleng dalam bidang seni Baca Al-Qur‟an dan 

Matematika. 

Periode Keempat (tahun 2001 s/d Sekarang ) Untuk kedua kalinya Selaku 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia dipercayakan kepada Muh. 

Syamsullah Maritu, S.Ag. pada periode  ini  mulai merumuskan arah perjuangan 

melalui Visi dan Misinya. Dengan berbagai pendekatan siswa maupun tenaga 

pengajar sedikit demi sedikit mulai bertambah, warga madrasah mulai berkiprah 

dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.  

a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia.  

Visi sekolah yaitu “ Bersaing dalam ilmu, sehat beribadah, dan berbudaya”  

Indikatornya : 

1. Perolehan hasil belajar yang bersaing. 

2. Terampil dalam pemanfaatan hasil teknologi. 

3. Unggul dalam Ibadah, Olah Raga, dan  Seni. 

4. Berbudi pekerti luhur, disiplin, berbudaya dan bertanggung jawab.  
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Misi sekolah yaitu:  

1. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, sehingga siswa dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

2. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya daerah 

serta budaya bangsa pada umumnya, sehingga menjadi corak dalam 

bertingkah laku. 

3. Mewujudkan lingkungan Madrasah yang Teduh Bersinar  

4. Menumbuhkan etos kerja secara intensif  kepada warga Madrasah 

5. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal dan memahami 

potensinyadengan pelatihan-pelatihan, sehingga dapat dikembangkan 

secara optimal. 

6. Melaksanakan kerjasama yang harmonis dengan orang tua siswa, 

masyarakat sekitar, dan masyarakat luas untuk perolehan masukan dan 

buah pikiran dalam rangka meningkatkan mutu Madrasah Ibtidaiyah 

AL-Qashash Tobia. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji instrumen  

a. Hasil Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk untuk mengukur valid tidaknya suatu 

koesioner/angket, penguji ini menggunakan Correlated Item Total Correlation 

.Kriteria yang digunakan untuk menentukan valid tidaknya pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: Tingkat Kepercayaan 90 %.  
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Dalam hasil uji validitas yang dapat dilihat pada lampiran  menunjukkkan 

hasil rhitung  dari semua variabel x Lingkungan Sosial niliannya lebih tingggi dari 

rtabel  = 0.404 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua koesioner variabel X 

Lingkungan Sosial memiliki kriteria valid. 

Pada lampiran hasil validatas dilampiran menunjukkkan bahwa hasil 

rhitung dari semua variabel Y kepatuhan siswa nilaiya lebih tinggi dari nilai rtabel 

= 0.388, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua koesioner variabel Y 

kepatuhan siswa juga memiliki kriteria valid. 

b. Hasil Uji Relibilitas  

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama kemudian menghasilkan data 

yang sama. Aplikasi SPSS ( statistical product and servise solutions) Cronbch 

yang bertujuan untuk mengetahui suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak. 

Suatu istrumen dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai dengan 

standar a > 0,6 artinya dibawa 0,6 maka penelitian tidak reliabel.  

Tabel 4.1 hasil Reliabilitas Variabel X dan Y 

    
Variabel X Variabel Y 

Lingkungan Sosial Kepatuhan Siswa 

Cronbach's Alpha N Of Items Cronbach's Alpha N Of Items 

0,948 24 0,898 16 

    
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh Cronbach‟s Alpha untuk variabel X 

lingkungan sosial bernilai 0,948 dapat disimpulkan nahwa daftar pertanyaan 
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angket variabel X dikatakan reliabel karna lebih besar dari pada 0,6 dan 

relibilitasnya dapat dikategorikan sangat tinggi. Demikian untuk variabel Y 

kepatuhan siswa Cronbach‟s Alpha sebesar  0,898 juga lebih besar dari 0,6 

sehingga semua pertanyaan angket variabel dapat dikategorikan relibilitas tinggi.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

            1). Tes distribution is Normal 

2). Calculated from data 

 Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS 20.tahun 202 

Dari uji normalitas data yang dilakukkan dengan mengunakan One Sample 

Klomogorov-Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 200. Jika 

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 nilai siknifikan lebih besar dari nilai 

probabilitas (0,200>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 23 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 6.56563468 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.135 

Positive 0.135 

Negative -0.121 

Test Statistic 0.135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
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b) Uji Linearitas  

Uji Linearitas dilakukkan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel dengan veriabel terikat bersifat linear atau tidak. Hubungan antara 

variabel dikatakan linear apa bila nilai Deviation From Linearty lebih besar dari  

0,05. Pengujian linearitas dalam penelitian ini dilakukkan dengan bantuan ( SPSS) 

versi 20 dengan memanfaatkan tabel analisis of variance (ANNOVA) yaitu 

dengan melihat taraf siknifikan dari nilai devition from lineariti, adapun dasar 

pengambilan keputusannya jika nilai siknifikan devition from lineariti >0,05, 

maka terdapat hubungan yang linear antar variabel bebas dan veriabel terikat dan 

jika nilai siknifikan devition from lineariti < 0,05, maka tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dan  variabel terikat. 

Tabel 4.3  Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of Squares df 

Mean 

Square 

 

T 

 

Sig 

Variabel Y 

(Kepatuhan 

Siswa))* 

Variabel X 

(Lingkungan 

Sosial) 

Between 

Groups 

(Combined) 1426.638 16 89.165 2.783 0.011 

Linearity 612.938 1 612.938 3.684 0.001 

Deviation 

from 

Linearity 

813.7 15 54.247  0,627 

Within Groups 134.667 6 22.444   

Total 1561.304 22 
 

  

Hasil uji linearitas untuk variabel Lingkungan Sosial terhadap variabel 

Kepatuhan Siswa pada tabel 4.3. diketahui bahwa nilai devation from linearity 

sebesar 0,627 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
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hubungan yang linear antara variabel independen lingkungan sosial (X) terhadap 

variabel dependen kepatuhan siswa (Y). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan anatara lingkungan 

sosial (X) terhadap kepatuhan siswa (Y) yang artinya memiliki hubungan yang 

linear atau siknifikan.  

3. Uji Regresi Sederhana  

Setelah melakukkan uji regresi sederhana dan hasilnya semua berhasil, 

selanjutnya dilakukkan uji regresi sederhana dengan menggunakan SPSS dengan 

hasil seperti pada tabel 4.10 dibawa ini.
  

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Sederhana 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh nilai a (Constant) sebesar 20,941, 

nilai b sebesar 0,391 dengan standar error 7,524, sehingga persamannya:  

Y = a + bX     

Y = 20,941 + 0,391X 

 

 

Coefficients
a
 

Model 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.941 7.524 
 

2.783 0.011 

Veriabel X 

(Lingkungan 

sosial) 

0.391 0.106 0.627 3.684 0.001 

a. Dependen Variabel : Variabel Y (Kepatuhan Siswa) 
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Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut:  

a. Dari persamaan di atas, Konstanta sebesar negatif  20,941; artinya jika 

Lingkungan sosial (X) nilainya 0, kepatuhan siswa (Y) nilainya negatif 

yaitu sebesar -20,941 

b. Koefesien regresi variabel lingkunagan sosial (X) sebesar positif 0,391, 

dan jika lingkungan sosial (X) mengalami kenaikan nilai 1, maka Kepatuhan 

siswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,391. Koefesien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan sosial terhadap kepatuhan 

siswa.  

4. Uji hipotesis 

Setelah meakukan uji regresi sederhana selanjutnya melakukkan uji 

hipotesis, dimana dalam penelitian ini menggunakan uji siknifikan individual Uji-t 

untuk mengukur variabel independen dengan variabel dependen.  

Tabel 4.5. Hasil uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.941 7.524 
 

2.783 0.011 

Veriabel X 

(Lingkungan 

sosial) 

0.391 0.106 0.627 3.684 0.001 

a. Dependen Variabel : Variabel Y (Kepatuhan Siswa) 
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Berdasarkan di atas diperoleh nilai hitung  sebesar 3,684 da untuk nilaitabel  

sebesar 1.720, yang berarti tabel >tabel sehingga dapat disimpulakan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh antra veriabel X 

Lingkungan sosial dengan variabel Y Kepatuhan siswa.  

5. Uji Koefesien Determinasi (R
2
)  

 Setelah melakukkan uji hipotesis dan menunjukkannhasilnya memiliki 

pengaruh, maka selanjutnya akan dilakukkan uji koefesien determinasi dengan 

menggunakan R square untuk mengetahui besar pengaruh avariebel X lingkungan 

sosial terhadap vewriabel  lingkungan sosial terhadap veriabel Y kepatuha siswa. 

Tabel 4.6. Hasil Uji R Square 

Model Summary
b
 

Model R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 
F Change df1 

1 .393 .364 6.72014 .393 13.572 1 

a. Predictors: (Constant), Veriabel X (Lingkunagan Sosial ) 

 

Berdasarkan tabel 4.6. di atas diperoleh nilai R square sebesar 0,393. Dari 

hasil tersebut maka dapat dismpulkan bahwa pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kepatuhan siswa adalah sebesar 39,3%. Besarnya angka koefesien determinasi (R 

Square) sebesar 0,393 atau sama dengan 39,3%.diaman angga tersebut 

mengandung arti bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh terhadap 

kepatuhan siswa dalam proses pembelajaran.sedangkan sisanya (100 – 39,9% = 

60,7) Di pengaruhi oleh variabel lainnya diluar model regresi ini. Besarnya 

pengaruh veriabel lain sering disebut eror (e). 
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Hasil olah data menunjukkan bahwa penelitian yang telah dilakukkan 

berdistribusi normal, dan dikatakan berhasil, hal tersebut diperoleh dari jawaban 

hasil penyataan dari koesioner telah dijawab oleh siswa dan memiliki nilai yang 

siknifikan terhadap jawaban serta valid, sebagaimana dipaparkan dengan 

menggunakan diagram lingkaran dalam menjelaskan hasil data dari beberapa 

pernyataan yang memiliki nilai tinggi disetiap indikator pada masing-masing 

variabel menunjukkan tingkat keefesienan suatu hasil data yang telah diperoleh. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hasil olah data yang 

dilakukkan telah membuktikan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan siswa, Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori Stroz 

(2018:57), Lingkungan sosial adalah semua kondisi disekitar dalam kehidupan 

dimana terdapat cara-cara tertentu yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

individu.
49

 Lingkungan yang baik dengan demikian memiliki dampak terhadap 

tingkah laku anak.0Baik tidaknya sikap anak cenderung mempengaruhi gaya 

berinteraksi dengan lingkungannya, karena lingkungan sosial ini mendorong 

siswa agar berperilaku yang lebih baik. Sebagaimana telah dijelaskan dalam 

diagram lingkaran pada setiap penjabaran hasil olah data pada koesioner. 

                                                           
49

 Stroz. 1987. Lingkungan Sosial. Universitas Gadjah Mada:University Press. Sujanto, 

Lubis, Dkk. 2006. Pisikologi Kepribadian. Jakarta : Bumi Aksara.  
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Diagran di atas diperoleh setelah peneliti melakukkan penelitian di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia, didapatkan pernyataan yang berbunyi 

“saya memiliki kemampuan belajar hal-hal yang baru dari lingkungan tempat saya 

bermain”. Pernyataan ini menunjukan bahwa 23 responden (64%) siswa 

menyatakan bahwa ia memiliki kemampuan untuk belajar hal-hal yang baru dari 

lingkungan bermain. Pernyataan ini berada dalam indikator lingkungan sosial 

yaitu lingkungan masyrakat yang artinya bahwa siswa mampu berinteraksi dengan 

baik dilingkungan masyarat dengan cara mengamati dan belajar hal-hal yang baru 

dalam bermain. Sehingga berdampak pada diri siswa agar menjadi lebih baik 

dalam melakukan sesuatu yang benar.  

35% 

31% 

21% 

13% 

saya memiliki kemampuan belajar hal-hal yang baru dari lingkungan 

tempat saya bermain. 
24 jawaban  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju
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 Diagram di atas tersebut memeberikan penjelasan bahwa ternyata ada 82% 

siswa yang saling membantu dalam menyelesaikan tugas sekolah, hal ini 

diperoleh dari hasil 53% siswa memilih setuju dan 30% sangat setuju. Pernyataan 

ini berada pada indikator lingkungan sosial yaitu lingkungan sekolah, yang artinya 

bahwa siswa dapat melakukkan langkah sehat dalam kegiatan belajar agar 

menjadi lebih baik untuk diri sendiri dan orang lain. Hal tersebut didukung oleh 

pola interaksi dari didika keluarga, sehingga siswa memiliki keperibadian yang 

baik yang dibentuk oleh lingkungannya. 

 

Diagram di atas memberikan penjelasan bahwa 94% orang tua siswa 

memberikan motivasi dan dukungan dalam pelajaran. Pernyataan ini berada pada 

30% 

53% 

17% 

0% 

Saya dan teman saling membantu dalam menyelesaikan tugas sekolah 

masing-masing. 
24 jawaban  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju

75% 

21% 

4% 0% 

Orang tua saya memberikan motivasi dan dukungan dalam pelajaran 

24 jawaban  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju
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indikator lingkungan sosial yaitu lingkungan keluarga yang berarti bahwa siswa 

mampu melakukkan pembelajaran yang baik jika memiliki motivasi dan 

dukungan dari lingkungan terdekatnya yakni orang tuanya. Jika lingkungan sosial 

siwa baik maka secara tidak langsung berpengaruh terhadap pola tingkah laku 

siswa di lingkungannya dalam melakukkan suatu tindakan atau perintah. 

 Pernyataan-pernyataan di atas mengambarkan lingkungan sosial siswa di 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia yang dapat peneliti simpulkan 

bahwa siswa memiliki lingkungan sosial yang baik. Pernyataan mengenai siswa 

diberikan motivasi dan dukungan dari orang tua dalam pelajaran (94%) dapat 

disimpulkan bahwa yang mempengaruhi kepatuhan siswa yaitu dilihat dari 

lingkungan sosial siswa itu sendiri.  

 Lebih lanjut, lingkungan sosial siswa dapat dilihat melalui interaksi siswa 

dalam melakukkan suatu kegiatan yang memerintahnya untuk patuh dalam 

melaksanakan sebuah perintah/aturan. Sebaliknya jika lingkungan sosial siswa 

tidak baik, maka perilaku siswa dalam berinteraksi terhadap suatu hal juga tidak 

baik.  

 Namun hal tersebut bisa di atasi dengan adanya lingkungan sosial yang 

baik yakni adanya seseorang yang berpengaruh dalam hidup seperti orang tua, 

guru, bahkan teman/sahabat yang selalu memberikan motivasi dan dorongan 

terhadap siswa agar menjadi lebih patuh terhadap suatu hal agar menjadi siswa 

yang lebih baik.  
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 Peneliti ini juga memberikan kuesioner untuk variabel kepatuhan siswa 

dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia dengan pernyataan di bawa ini.  

 

Pernyataan di atas “saya sanggup melaksanakan peraturan sekolah kerna 

dorongan orang tua” terdapat dalam indikator kepatuhan siswa yaitu hedonis. 

Artinya 56% siswa dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia setuju dan 

42% siswa tidak setuju, menyatakan bahwa untuk melaksanakan suatu aturan 

siswa perlu dorongan dari lingkungan sosialnya, yakni lingkungan keluargnya, 

karna dalam persekolahan siswa memerlukan motivasi dari orang terdekat siswa 

seperti kedua orang tua agar menunjang pendidikan siswa disekolah sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan siswa.  

13% 

44% 

35% 

8% 

Saya sanggup melaksanakan peraturan sekolah kerna dorongan orang tua. 

16 jawaban  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju
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 Pernyataan dalam kuesioner di atas lebih banyak siswa yang menyatakan 

setuju pada pernyataan “ Saya selalu patuh terhadap semua bentuh peraturan yang 

diberikan guru” yakni 81% siswa dikelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash 

Tobia memilih setuju dan 17% tidak setuju. Artinya, siswa senantiasa patuh 

terhadap apa yang di arahkan guru, hal tersebut dilihat bagaimana lingkungan 

sosial siswa tersebut berpengaruh terhadap pola tingkalaku siswa terhadap aturan 

yang ada, pengaruh lingkungan yang baik atau tidak memilki dampak terhadap 

siswa. maka dari itu dalam meningkatkan kepatuhan dan mutu (kualitas) anak 

lingkungan sangat berpengaruh. 

 Kuesioner/angket yang telah responden isi mengambarkan tetang kondisi 

siswa terhadap kepatuhan disekolah. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk 

menjadikan siswa patuh terhadap aturan yang ada, maka siswa harus didasari 

dengan keadan lingkungan sosial siswa yang baik, karna pengaruh lingkungan 

sosial yang baik menjadikan siswa memiliki karakter dan tingkah laku yang baik, 

sebaliknya jika lingkungan sosial siswa buruk maka siswa memiliki karakter dan 

tingkah laku yang kurang baik.   

77% 

8% 

14% 

1% 

Saya selalu patuh terhadap semua bentuk peraturan yang diberikan guru  

16 jawaban  

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak setuju
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C. Pembahasan  

Penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia, 

penuis menyebarkan angket kepada siswa kelas V, yang mana angket tersebut 

telah dinilai oleh dosen validator ahli. Angket yang diisi oleh validator kemudian 

di sebarkan kepada 23 responden dengan cara sampling jenuh. Variabel 

independen lingkungan sosial berjumlah 24 item pertanyaan dan 16 item variabel 

dependem untuk pernyataan instrumen agket kepatuhan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Hasil olah data menunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh 

terhadap kepatuhan siswa diaman dilihat dari hasil perolehan nilai thitung 

sebanyak 3,684 nilai t tabel 1,720 dengan jumlah siknifikan 0,000<0,05 artinya 

lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap kepatuhan siswa.   

Adapun besar pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa 

sebesar 39,3%, artinya menyatakan bahwa hipotesis diawal yang menunjukkan 

bahwa besaran pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa sebesar 60,7 

ternyata tidak benar dan yang benar adalah 39,3%.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukkan 

oleh Peni Mariska, Dermairal Rahmad Dan Yanti Sri Wahyuni (2019), Dimana 

penelitian yang dilakukkan menjukkan hasil bahwa lingkungan sosial berpengaruh 

terhadap perilaku belajar siswa, semakin baik lingkungan sosial anak( lingkungan 

kelauarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat) semakin baik juga 

perilaku belajar siswa. artinya jika lingkungan sosial baik maka berpengaruh 
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positif terhadap perilaku belajar anak.50  

Implikasi dari penelitian ini telah menunjukkan bahwa bahwa lingkungan 

sosial berpengaruh penting terhadap kepatuhan siswa dikelas. Karena lingkungan 

sosial mendorong siswa dalam perkembangan karkter serta tingkah laku, agar 

dapat menjadi siswa yang berprestasi, karna sangat penting relasi siswa dengan 

lingkungan sosialnya (Orang tua, guru, dan masyarakat/teman sebaya).  

Dimana hubungan antar konsep tersebut didukung oleh teori koknitif 

sosial, sebagaimana dikembangkan oleh Bandura (1986, 1989; 2001).51 Alasan 

utma  perlu adanya perhatian khusu dari lingkungan sosialnya yakni dapat 

menjadikan siswa yang baik agar kepatuhan siswa dalam sekolah maupun proses 

pembelajaran dikelas menjadi lebih baik dan efesien sebagaimana mestinya.  

Dapat dikatakan hasil penelitian ini membuktikan teori Ekologi 

Bronfenbrenner, yang menyatakan bahwa lingkungan sosial tumbuh dan 

berkembang dapat mempengaruhi perilaku.52 Teori kedua yang digunakan yakni 

teori tingkah laku (behavior science) merupakan disiplin akademik dan intelektual 

yang relatif baru, teori in memberikan pandangan baru terhadap keseluruhan 

kehidupan manusia. 53 kemudian diperkuat oleh teori Syamsul Kurniawan tetang 

pendidikan karakter, yang menyatakan  bahwa kepedulian lingkungan sosial 

                                                           

50  Peni Meriska, Darmairal Rahmad, Dan Yanti Sri Wahyuni, “Pengaruh Lingkungan 

Sosial Terhadap Perilaku Belajar Siswa Di SMAN 7 MUKOMUKO, Provensi Bengkulu”, 

Program Studi Pendidikan Sosiologi STKIP PGRI Sumatera Barat.  

51
 Bandura A (2001), Social Cognitive Theory: An agentic perspective. Annual Re-view of 

Psychology, 52, 1-26  

52
 Santrock, Teori Ekologi Bronfenbrenner, 2003, 153 

53
 Sudarwan, Teori tingkah Laku (Behavior Science), 2004, 46 
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sangat dibutuhkan serta ke beradaannya sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pendidikan dilingkungan pendidikan formal.54 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap visi di sekolah  

Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia,, yaitu berbudi pekerti luhur, disiplin, 

berbudaya dan bertanggung jawab yaitu adanya kesinambungan antara disiplin 

dan kepatuhan (patuh). Menciptakan siswa yang disiplin dan patuh dalam 

pembelajaran, sehingga menjadikannya siswa yang teladan dan berahklak yang 

baik.  

Sebagaiman didukung oleh pendapat M Ngalim Purwanto mengatakan 

bahwa lingkungan (envirionment) adalah semua kondisi dalam lingkungan sosial 

yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, 

perkembangan atau life processes.55 Sedangkan dari penelitian ini membahas 

mengenai kepatuhan atau tingkah laku siswa dalam melakukkan suatu perintah, 

seperti yang dijalaskan oleh Soekanto menjelaskan bahwa kepatuhan individu 

pada hakikatnya merupakan hasil proses internalisasi yang disebabkan oleh 

pengaruh-pengaruh sosial yang memberikan efek pada kondisi seseorang, sikap-

sikap maupun pola perikelakuannya dalam hal tersebut justru bersumber pada 

lingkungan sosialnya.56 

 Dimana hal tersebut berasal dari dalam diri siswa yakni lingkungannya, 

                                                           

54
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yokyakarta:Ar-Ruzz Media,2016), 198. 

55
 M. Ngalim Porwanti, 2000, Pisikologi pendidikan: PT Remaja Rosdakarya Offest 

Bandung, 28.  

56
 Soekanto, Soerjono. (1992). Kesadaran Hukum Dan Kepatuhan Hukum. Jakarta: Cv. 

Rajawali, 32  
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Lingkungan sosial yang baik, sehat, disiplin, juga mempengaruhi gaya belajar dan 

pola tigkah laku serta interaksi anak dalam meningkatkan kepatuhannya. Maka 

semakin baik lingkungan sosial anak semakian baik dan positif juga tingkat 

kepatuha anak dalam lingkungan sekolah.  

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukkan sesuai dengan prosedur 

ilmia tetapi masih memiliki keterbatasan yaitu teori yang digunakan dalam 

penelitian ini masih belum cukup lengkap dan referensi buku dan jurnal yang 

masih kurang banyak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta anlisi data dan pembahasan yang telah 

terterah pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Lingkungan sosial terhadap kepatuhan siswa dalam 

proses pembelajran dikelas, dilihat dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

cara menganalisis data dengan perolehan thitung sebesar 3,684 nilai ttabel 1,720 

dengan jumlah siknifikan 0,000<0,05 artinya bahwa Ho ditolak dan H1 diterimah 

dengan kata lain terdapat pengaruh antara kedua variabel.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar pengaruh lingkungan sosial 

(X) terhadap kepatuhan siswa (Y) sebesar39.3% yang artinya bahwa, hipotesis 

diawal ditolak dan hipotesis yang benar setelah melakukkan penelitian adalah 

39,3%, sedangkan sisahnya dipengaruhi oleh variabel lain.  

B. Saran  

Kepatuhan merupakan suuatu tindakan yang dilakukkan siswa untuk 

menjadadikan siswa yang berahlakul karimah serta berbudi perkerti luhur serta 

dan disiplin. Oleh karena itu, siswa diharap agar kiranya memperbaiki interaksi 

sosialnya dengan lingkungannya agar berdampak baik baginya serta 

tingkahlakuknya terhadap orang lain. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak terkait berikut: 

1. Bagi sekolah  
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Sekolah diharapkan dapat memberikan ajaran dan petunjuk yang baik bagi 

siswa dengan memperhatikan latar belakang atau lingkungan sosial anak agar 

kiranya siswa dapat meningkatkan kepatuhannya dalam proses pembejalajaran.  

2. Bagi peserta didik (siswa)  

Diharapkan kepada siswa agar memperbaiki sikap dan polah tingkah laku 

terhadap bersosialisasi dengan lingkungannya, sehingga dalam pembelajaran bisa 

bersosialisasi dan patuh terhadap pembelajaran dikelas maupun sekolah.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1: Angket Penelitian  

 

 

Variabel 

 

Dimensi 

 

Indikator 

 

Nomor 

butir 

`1 
 

Lingkungan 

keluarga 

 

Dorongan dan dukungan   

orang tua dalam  menyemangati 

 

1,4,9,12 

Hubungan yang baik dengan anggota 

keluarga 

 

17,20,2,5 

 

 

Lingkungan 

Sekolah 

 

Hubungan sosial antara siswa dengan 

siswa 

 

3,19,18,21 

Langka sehat yang dilakukan      

kelompok belajar anak 

 

7,15,6,19 

 

Lingkungan 

Masyarakat 

Interaksi pergaulan siswa dengan 

teman sebaya 

 

11,13,22,23 

 

Langkah sehat yang dilakukkan 

kelompok belajar anak dilingkungan 

sekitar 

 

14,16,8,24 

Variabel                             Indikator Nomor Butir 

Kepatuhan 

Siswa 

Ketaatan siswa dalam tata tertip 

 sekolah dan kelas 

 

25,28,33,29 

Mempercayai adanya peraturan 

 yang harus diatati 

 

34,30,39,37 

Patuh dan ikhlas menerimah semua 

bentuk arahan dalam pembelajaran 

 

35,32,26,40 

Kepatuhan yang dilaksanakan karna 

kesanggupan siswa 

 

38,27,36,31 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

No 

 

Pernyataan Penilaian 

Peniliaan 

SS S TS STS 

1.  Orang tua saya meberikan motivasi dan 

dukungan dalam belajaran 

    

2.  Saudara saya tidak suka bermain maupun 

belajar sama saya 

    

3.  Saya dan teman saling membantu dalam 

menyelsesaikan tugas sekolah  

    

Lampiran 2: Angket Koesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Siswa Di 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Qashash Tobia 

 
A. Petunjuk  

1. Sebelum mengerjakan pertanyaan dibawa ini, terlebih dahulu 

isilah identitas anda sesuai dengan kolom yang tersedia.  

2. Berilah tanda () pada kolom SS, S, KS, atau TS sebagai jawaban 

dari pertanyaan dibawa ini.  

SS        : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Kejujuran anda dalam menjawab semua pernyataan sangat 

diperlukan, untuk itu jawablah pernyataan ini denga sejujur-

jujurnya.  

B. Identitas  

Nama  : 

Kelas : 

C. Pernyataan  



 
 

 
 

4.  Orang tua saya memperhatikan segalah 

macam kebutuhan sekolah saya 

    

5.  Keluarga saya sibuk masing-masing dengan 

pekerjaannya 

    

6.  Saya memilih-milih teman saat bermain 

maupun belajar 

    

7.  Jika ibu guru memberi pertanyaan. Saya 

berusaha menjawab sendiri apa yang 

ditanyakan guru 

    

8.  Disekitar rumah saya sampah banyak 

berserakan 

    

9.  Orang tua saya tidak memperhatikan sekolah 

saya 

    

10.  Saya senantiasa membantu teman saya yang 

kesulitan 

    

11.  Saya senantia sopan berbicara ketika 

berbicara dengan teman maupun org lain 

    

12.  Orang tua saya tidak ada waktu untuk 

mengajajar saya 

    

13.  Ketika saya membawa bekal kesekolah,saya 

membaginnya keteman 

    

14.  Lingkungan sekitar rumah saya selalu saja 

sehat dan asrih 

    

15.  Ketika ibu guru meminta tolong, saya lekas 

membantu tanpa pamri 

    

16.  Saya memiliki kemampuan belajar hal-hal 

baru dari lingkungan tempat saya bermain 

    

17.  Kaka saya membantu saya mengerjakan 

tugas sekolah saya 

    

18.  Saya suka mengganggu teman kelas saya     



 
 

 
 

saat belajar 

19.  Jika saya disuruh membantu ibu guru 

membawa buku, saya akan meminta upah 

    

20.  Saya senang bermain dan belajar dengan 

keluarga saya dirumah 

    

21.  Ketika saya mengerjakan tugas, saya tidak 

suka membantu teman saya yang kurang tau 

    

22.  Saya berbicara kasar kepada teman sebaya 

saya 

    

23.  Jika ibu guru mengajar saya malah bermain 

dengan teman yang lain 

    

24.  Saya hanya melakukan kegiatan yang 

Kurang bermanfaat dilingkungan bermain 

saya 

    

25.  Saya selalu mengingat adanya tata tertip 

sekolah yang harus dilakukkan 

    

26.  Saya senantiasa patuh dan ikhlas  terhadap 

semua bentuk arahan yang diberikan  guru 

    

27.  Saya tidak melakukkan peraturan sekolah   

dikarenkan orangtua saya tidak sanggup 

    

28.  Saya hanya melakukkan peraturan tersebut 

dilingkungan sekolah tetapi tidak didalam 

kelas 

    

29.  Saya melanggar tatat tertip sekolah dan kelas     

30.  Ketika guru memberikan arahan saya cumah 

acuh 

    

31.  saya  tidak melaksanakan peratuaran 

sekolah, dikarenakan faktor ekonomi  

    

32.  Ketika saya belajar saya tidak menerimah     



 
 

 
 

saran teman dalam proses pembelajaran 

33.  Saya taat dan patuh dalam melaksanakan tata 

tertip sekolah dan kelas 

    

34.  Ketika guru saya mengajarkan pembelajaran  

saya dan teman hanya bermain main 

    

35.  Saya ikhlas dalam melaksanakan tata tertip 

sekolah dan kelas 

    

36.  Saya selaluh patuh terhadap semua bentuk 

aturan  yang diberikan guru 

    

37.  Saya tidak menghiraukan adanya aturan 

yang harus ditaati 

    

38.  Saya sanggup melaksanakan peraturan 

sekolah karena dorongan orang tua 

    

39.  Saya mengiggatkan teman saya jika lupa 

dengan peraturan sekolah 

    

40.  Saya kadang acuh ketika guru memberikan 

arahan dalam pembelajaran 

    

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Data Koesioner Responden  
 

Nama Responden  Nomor Item (pernyataan ) 

  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24 . 

Adriansyah  2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

Aan Saputra  3 4 2 2 3 4 2 3 2 4 1 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 

Afikal Ikbal  3 4 2 2 3 4 2 3 2 4 1 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 

Ahmad Syaidin  3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

Ananda Pratiwi  2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 

Desi Dulia  3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

Fadan  2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 1 1 2 3 4 3 3 2 3 4 

Febi Adriani 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 

Fiqi Fabrawal Hasmal  2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 

Ica  3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

Iqra Ramadhan  2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 

Mifta Huljannah  2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 

Muh. Farhat Mahris  3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 

Muh.Rezki Ramadan  3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 

Nurlia  4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 

Nursida 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

Pratiwi Rustam  3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 

Ramadan 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

Ridha Kurnia 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

Viqqi 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 

Ripaldianata 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 2 1 4 

Muh. Rifky 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 

Revalariadiari 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 1 2 

 



 
 

 
 

 

Nama Responden  
Nomor Item (pernyataan ) 

25  26 . 27 . 28 . 29 . 30 . 31 . 32 . 33 . 34 . 35 . 36 . 37 . 38 . 39 . 40 . 

Adriansyah  3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

Aan Saputra  4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

Afikal Ikbal  4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

Ahmad Syaidin  3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

Ananda Pratiwi  2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 

Desi Dulia  3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

Fadan  1 3 4 3 1 2 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 

Febi Adriani 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

Fiqi Fabrawal Hasmal  1 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 1 3 3 3 3 

Ica  3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 

Iqra Ramadhan  1 3 3 3 1 3 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 

Mifta Huljannah  2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

Muh. Farhat Mahris  3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

Muh.Rezki Ramadan  3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 

Nurlia  4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 

Nursida 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 2 3 

Pratiwi Rustam  4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

Ramadan 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 

Ridha Kurnia 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 2 3 

Viqqi 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 

Ripaldianata 2 3 4 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 3 1 

Muh. Rifky 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 

Revalariadiari 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 3 1 



 
 

 

Lampiran 4: lembar Validasi   
  



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 5: Surat permohonan Izin Penelitian Dari Kampus 
 

 
 
 



 
 

 

Lampiran 6: Surat Permohonan Izin Penelitian Penenaman Modal 
 

 
 
 



 
 

 

Lampiran 7:Surat Izin Selesai Meneliti Disekolah 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 8: Hasil Uji Turnitin 

 
 
 
 
 

Lampiran 9: Hasil Uji Inastrumen Penelitian 

1. Uji Validasi Variabel X (Lingkungan Sosial) 



 
 

 

Butir  correted Item Total Keterangan 

Pernyataan  Correlation   

1 . 0.757 V  

2 . 0.698 V  

3 . 0.794 V  

4 . 0.843 V  

5 . 0.686 V  

6 . 0.422 V  

7 . 0.808 V  

8 . 0.757 V  

9 . 0.812 V  

10 . 0.632 V  

11 . 0.599b V  

12 . 0.812 V  

13 . 0.622 V  

14 . 0.728 V  

15 . 0.436 V  

16 . 0.515 V  

17 . 0.744 V  

18 . 0.843 V  

19 . 0.632 V  

20 . 0.456 V  

21 . 0.843 V  

22 . 0.757 V  

23 . 0.59 V  

24 . 0.728 V  

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

2. Uji Validasi Variabel Y (Kepatuhan ) 



 
 

 

  

  

Butir  Correted Ibtem Total Keterangan 

Pernyataan  Correlation   

1 . 0.806 V 

2 . 0.608 V 

3 . 0.424 V 

4 . 0.504 V 

5 . 0.774 V 

6 . 0.667 V 

7 . 0.731 V 

8 . 0.498 V 

9 . 0.809 V 

10 . 0.61 V 

11 . 0.608 V 

12 . 0.774 V 

13 . 0.504 V 

14 . 0.627 V 

15 . 0.608 V 

16 . 0.57 V 

 

Lampiran 7: Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan Y  

    Variabel X  Variabel Y  

Lingkungan Sosial  Kepatuhan Siswa  

Cronbach's Alpha  N Of Items 

Cronbach's 

Alpha  N Of Items 

0,948 24 0,898 16 

     

 

 

Lampiran 10:  



 
 

 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
6.56563468 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.135 

Positive 0.135 

Negative -0.121 

Test Statistic 0.135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

 

2. Uji Linearitas  

ANOVA Table 

  Sum of Squares df Mean 

Square 

 

t 

 

Sig 

Variabel Y 

(Kepatuhan 

Siswa))* 

Variabel X 

(Lingkungan 

Sosial) 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

1426.638 16 89.165 2.783 0.011 

Linearity 612.938 1 612.938 3.684 0.001 

Deviation 

from 

Linearity 

813.7 15 54.247   

0,627 

Within Groups 134.667 6 22.444   

Total 1561.304 22    

 

 

 

 

 



 
 

 

B. Uji Regresi Sederhana 

 

C. Uji Hipotesis  

 

D. Uji Koefesien Determinasi  

Model Summary
b 

Model R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 

1 .393 .364 6.72014 .393 13.572 1 

a. Predictors: (Constant), Veriabel X (Lingkunagan Sosial ) 

 

 

Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian 

Coefficients
a
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

    B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 20.941 7.524   2.783 0.011 

Veriabel X 

(Lingkungan 

sosial)  

0.391 0.106 0.627 3.684 0.001 

a. Dependen Variabel : Variabel Y (Kepatuhan Siswa)  

Coefficients
a
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients T Sig. 

    B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 20.941 7.524   2.783 0.011 

Veriabel X 

(Lingkungan sosial)  
0.391 0.106 0.627 3.684 0.001 

a. Dependen Variabel : Variabel Y (Kepatuhan Siswa)  
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